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ABSTRAK

Rahmawan, Tizar. 201(Rengaruh Dukungan Social Terhadap Hardiness Remaja Dip Anti
Asuhan Putra Muhammadiyah Malang . Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Eldlalimatussa’diyah,
M.Si.

Banyaknya persoalan yang dihadapi individu, terkadang ujlieg pada stres.
Stress dapat melanda siapa pun. Tanpa membatasi usia, stafal, status pendidikan,
maupun tempat dan lingkungan. Salah satu lingkungan yanmgptesisi menimbulkan
banyak stres yaitu di panti asuhan. Stres yang terjadi fyasterjadi pada anak asuh.
Salah satu tipe kepribadian yang mampu membantu untuk radagh stres adalah
hardiness. Hardiness adalah suatu konstelasi karakteristik kepribadian yanginoat
individu menjadi lebih kuat, tahan, stabil, dan optimis atal menghadapi stres dan
mengurangi efek negatif yang dihadapi. Salah satu hal yandikasikan mempengaruhi
hardiness adalah dukungan sosial.

Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Putra Muhammalijalang, dengan
tujuan (1) untuk mengetahui tingkat dukungan sosial yarg didPanti Asuhan Putra
Muhammadiyah Malang, (2) untuk mengetahui tinghartdiness remaja di Panti Asuhan
Putra Muhammadiyah Malang, (3) Untuk membuktikan seberbpaar pengaruh
dukungan sosial terhadapardiness remaja di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah
Malang, (4) untuk mengetahui sumber dukungan sosial ggiiterhadaphardiness
remaja di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjelepgan ini berjumlah 51
responden yang dipilih dengan dengan menggunakan me&ioder Random Sampling.
Dalam pengumpulan data, menggunakan metode angket bealgapsikologi. Analisa
data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi fingederhana dengan
menggunakan bantuaotfwere SPSS15,@or windows.

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa (bgkat dukungan
sosial remaja di panti asuhan Putra Muhammadiyah Malangoritay berada pada
kategori tinggi dengan prosentasi 39,22%, (2)sedangkagkdthardiness di panti asuhan
Putra Muhammadiyah Malang mayoritas berada pada katdgggitdengan prosentase
37,25%. (3) adanya pengaruh yang signifikan dukungan|stesmganhardiness remaja
di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Malang sebesar 9,3%adepg0,029 dan
dinyatakan hipotesis diterima. (4) sumber dukungan sodiphnti asuhan Putra
Muhammadiyah kota Malang yang tertinggi berasal dari tesesame penghui panti
asuhan.

Kata kunci: Dukungan SosidHardiness



ABSTRAK

Rahmawan, Tizar. 201(Effect of Hardiness on Social Support Youth At the nursing
care Putra Muhammadiyah Malang . Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Guide : Elok
Halimatussa’'diyah, M.Si.

The many problems faced by individuals, sometimes leadresst Stress
can hit anyone. Without limiting the age, social status,cadional status, and
place and environment. One of many of the environmentakstthat is in an
orphanage. Stress happens usually occurs in foster cagetypa of personality
that can help to deal with stress is hardiness. Hardiness dsnatellation of
personality characteristics that make individuals becomoee powerful, durable,
stable, and optimistic in the face of stress and reduce thative effects faced.
One of the things that affect the hardiness is indicatedaésapport.

This research was conducted at the Orphanage Putra Muhadyanad
Malang, with the aim of (1) to determine the level of socigbgort that exist at
the Orphanage Putra Muhammadiyah Malang, (2) to deterntieeldvel of
hardiness teenager at the Orphanage Putra Muhammadiyamnd/&B) To prove
how greater social support to adolescents at the Orphanag#inbss Putra
Muhammadiyah Malang, (4) to determine the ultimate soufcgoial support to
adolescents at the Orphanage hardiness Putra Malang.

This study uses quantitative methods. The subject of thidysamounted
to 51 respondents selected by using cluster random sampfiathod. In
collecting data, using a questionnaire method psychodbgicale. Analysis of the
data in this study using simple linear regression techrsqui¢éh the help sotfwere
SPSS15, 0 for windows.

Results of research conducted, it is known that (1) the lefesocial
support for adolescents at the orphanage Putra Malang itgaisrin the high
category with percentage of 39.22%, (2) while the levels afdmess in the
orphanage Putra Malang majority are in the high category wercentage of
37.25%. (3) there is significant social support to adolatcat the Orphanage
hardiness Putra Malang 9.3% with p = 0.029 and stated hypistinas accepted.
(4) social support resources dipanti upbringing Putra Munadiyah Malang, the
highest coming from fellow penghui friend orphanage.

Keywords: Social Support, Hardiness



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah kebutuhan penting bagi seorangk asebagai tempat
tumbuh kembang, baik secara fisik atau psikoldgeuarga adalah tempat utama
bagi individu mendapatkan pengalaman bersosialmatama kalinya, agar dapat
tumbuh secara mental, emosional dan sosial. OtEnghempunyai peran penting
dalam kaitannya dengan menumbuhkan rasa aman, $agimg dan harga diri,
yang semua itu merupakan faktor kebutuhan psiksl@giak. Terpenuhinya
kebutuhan psikologis tersebut akan membantu per&egdn psikologis secara
baik dan sehat.

Namun, dinamika kehidupan seorang anak tidak selganaberjalan
dengan lancar. Beberapa anak dihadapkan padarpifdnrag sulit bahwa dirinya
harus berpisah dari keluarga karena suatu alasamadi yatim, piatu atau yatim-
piatu bahkan mungkin menjadi anak terlantar. Kandismenyebabkan adanya
ketidak lengkapan di dalam suatu keluarga. Ketidekgkapan ini pada
kenyataanya secara fisik tidak mungkin lagi dap@famtikan tetapi secara
psikologis dapat dilakukan dengan diciptakannyaiasit kekeluargaan dan
hadirnya tokoh-tokoh yang dapat berfungsi sebagangganti orang tua
(Yuniawati, 2003 dalam Oktafia, 2008 :1).

Rutter dalam Monks, dkk (2002:96) mengatakan bakagh sayang ibu

mutlak diperlukan untuk menjamin suatu perkembangsikis yang sehat pada



anak, pemberian kasih sayang ini tidak harus bledasaibu secara biologis, bisa
juga dari orang lain atau ibu pengganti. Remajagyamggal di panti asuhan
berkembang dengan bimbingan dan perhatian dari ggseihg yang berfungsi
sebagai pengganti orang tua dalam keluarga. Namemikdn, bentuk

pelembagaan dari pengasuhan anak ini tidak terlejzas resiko terhadap
perkembangan anak. (Febriasari,2007:12)

Anak-anak inilah yang dipelihara oleh pemerintalupua swasta dalam
suatu lembaga yang disebut panti asuhan. Tempkthityang selanjutnya
dianggap sebagai keluarga oleh anak-anak terdeant. asuhan berperan sebagai
pengganti keluarga dalam memenuhi kebutuhan anakamdaproses
perkembangannya.

Pada saat anak melewati masa remaja, pemenuhatulkebdisik, psikis
dan sosial juga sangat dibutuhkan bagi perkembakeganbadiannya karena
pada masa remaja dianggap sebagai masa transismats kanak-kanak ke masa
dewasa. Masa remaja dianggap sebagai masa latildmiana individu berusaha
mencari jati dirinya dan mudah sekali menerimanmi@si dari luar dirinya tanpa
ada pemikiran lebih lanjut (Hurlock, 2004:233).

Salah satu yang masalah yang banyak dipersoalkatahadlari segi
kelekatan anak dengan pengasuh panti asuhan yangadnedasar bagi
perkembangan psikologis anak selanjutnya. Selainpéngalaman perpisahan
anak dengan pengasuh panti asuhan serta tingkabt&egan anak dalam
memahami perpisahan dengan orang tua menjadi ssddilh faktor yang

mempengaruhi anak untuk dapat beradaptasi denmggituhigan barunya di panti



asuhan.(Dallimunthe,2009:3)

Pemisahan anak dari keluarga dapat menimbulkannaekaakibat
perubahan situasi hidup yang bersumber dari pemgaskehilangan figur lekat
anak jika berada pada situasi baru atau situagj frdak dikenalnya, Tidak dapat
memperkirakan apa yang akan dihadapi selanjutngaybphan kebiasaan, dan
terpisah dari figur lekatDalimunthe, 2009 : 1 Selanjutnya Dallimunthe (2009 :
1) menjelaskan bahwa Reaksi anak dalam menghadgpsahan bervariasi dari
mulai depresi berat, tak ada reaksiubiasa sajaReaksi awal anak ini sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kandtsterikatan emosional
(attachment dengan orang tua, kondisi pengasuh baru, pengalaerdahulu
anak dengan orang baru, jumlah dan lamanya pegmstdrdahulu, umur dan
tingkat kematangan perkembangan anak (kognitif,sgnsosial), dll.

Dari permasalahan yang dihadapi oleh anak asuhtsdpatas, potensial
sekali menimbulkan stres. Namun demikian dalam iIsbrafres, seseorang tetap
dapat bertahan jika mampu menyesuaikan diri seeped (Heri, 2006).

Stres merupakan keadaan yang tidak menyenangkagndya@ami individu
pada saat menilai bahwa tuntutan dari lingkungatelbité batas kemampuan
yang dimiliki individu. Penilaian terhadap tuntutayang datang tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian indivigang bersangkutan. Agar
dapat menyesuaikan diri secara baik meski dalardikostres setelah mengalami
kehilangan diperlukan karakter kepribadian yangitfpo&Kusumanto (Hawari,
1988) mengatakan kepribadian seseorang sehat apabdividu mampu untuk

memperoleh penyelesaian-penyelesaian secara efeksiien dan positif dalam



situasi hidup yang berubah-ubah.

Menurut pendapat Sheridan dan Radmacher (Faridd4,)2para filosof dan
ahli ilmu sosial telah mengamati bahwa banyak orgagg mampu melakukan
penyesuaian yang lebih baik terhadap kehidupannkaeslanya karakter-karakter
kepribadian tertentu (Radmacher dalam Faridah, 20RBébasa dkk (1982)
mengungkapkan bahwa salah satu tipe kepribadiaseltetr adalah tipe
kepribadian hardiness Menurut Kobasa (1982)hardiness adalah suatu
karakteristik kepribadian yang didalamnya terdagsgekcontrol, commitment,
danchallengeyang mempunyai daya tahan dalam menghadapi kejéjadian
yang menekan atau menegangkan.

Hadinesstelah banyak dipertimbangkan sebagai suatu sikaptahyang
dapat mengurangi efek stress secara fisik maupuntaingada individu (Florian,
Mikulincer & Taubman, 1995). Individu dengdrardinessyang tinggi percaya
bahwa semua masalah yang dihadapi, termasuk segaialah dan beban kerja
yang ada adalah sesuatu yang tidak mungkin dihirsgdningga mereka dapat
melakukan hal yang dianggap tepat untuk menyelasaiasalah.

Sebaliknya, individu denganhardiness yang rendah seringkali
menganggap banyak hal dalam pekejaan sebagai amcdama sumber stress
sehingga ketika dirinya merasakan stress kerja mkakaekuensi negatif yang
harus ia hadapi menjadi semakin berat. Individugdarhardinessyang tinggi
lebih jarang jatuh sakit dibandingkan individu dendpardiness yang rendah.

Hardinessmerupakan salah satu aspek penting yang membaatang

dalam menghadapi stres dan mereduksi akibat yatigbdikan oleh stres



tersebut. remaja yang tinggal di panti asuhan rkutfembutuhkan tingkat
hardinessyang tinggi, karena remaja yang tinggal di pargiittan memiliki
potensi yang lebih besar untuk mendapatkan masalamasalah yang dapat
menimbulkan stres setiap harinya. Remaja yang niemiiardinessyang tinggi
akan memiliki kekebalan tubuh yang tinggi dan meatbuereka tidak mudah
jatuh sakit. Selain itu remaja yang memilidardinessyang tinggi mampu untuk
menghadapi masalah yang ada dan dapat menyelesa#dsaiah tersebut dengan
baik (kobasa, 1982).

Dari hasil wawancara awal di panti asuhan putra &Munadiyah Malang
didapatkan bahwa remaja yang tinggal dipanti asuhmaina Muhammadiyah
Malang menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi @eiaja yang tinggal
dipanti asuhan putra Muhammadiyah Malang adalatamper, masalah internal
diri remaja yaitu tidak percaya diri, minder. Keduaasalah eksternal yaitu
masalah dengan teman sesama penghuni panti asubasalah dengan teman
disekolah, dan lingkungan sekitarnya.

Hasil wawancara awal yang dilakukan di Panti AsuhBRuotra
Muhammadiyah menunjukkan beberapa remaja menyatstama remaja dipanti
asuhan bisa menghadapi masalah yang ada serta tatieadap stres yang
ditimbulkan. Remaja tersebut ada yang masih ragutaleut dalam menghadapi
masalah dan menghindari masalah yang ada. Habtéreeenunjukkan bahwa
remaja yang tinggal di panti asuhan memitigrdinessyang cukup baik.

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu memkatutkehadiran

orang lain dalam hidup. Oleh karena itu, individembutuhkan individu lain



yang dapat memberi dukungan sosial. Dukungan yaloeriklan dimaksudkan
agar remaja terhindar dari problem psikologis. Adamlukungan sosial bagi
remaja di panti asuhan merupakan salah satu cduk umengatasi hambatan
dalam penyesuaian dirinya. Hartini (2001:114) dajznelitiannya menemukan
bahwa anak-anak panti asuhan di Jawa Timur mempuebatuhan psikologis
untuk mendapatkan dorongan dan dukungan dari limggonya.

Dukungan sosial yang diterima seseorang dalam dimg&nnya, berupa
dorongan semangat, perhatian, penghargaan, bamh#ampun kasih sayang
membuatnya akan memiliki pandangan positif terhadigpdan lingkungannya.
Dengan adanya pandangan positif terhadap diri gegkungannya, seseorang
akan mampu menerima kehidupan yang dihadapi seempumyai sikap
pendirian dan pandangan hidup yang jelas, sehimggapu hidup di tengah-
tengah masyarakat luas secara harmonis. Jika éuwdimerasa didukung oleh
lingkungannya, segala sesuatu dapat menjadi lebithalm pada saat mengalami
kejadian-kejadian yang menegangkan (Smet, 1994:133)

Bowlby dalam Dagun (2002:8) mengecam dan mengHKgtibaga rumah
yatim piatu yang dianggapnya sebagai tempat yalad tmnenumbuhkan perilaku
sosial dan emosional pada anak, terutama kareak #idanya suasana keibuan
ditempat tersebut. Rutter dalam Monks, dkk (200Rr@éngatakan bahwa kasih
sayang ibu mutlak diperlukan untuk menjamin suatkegmbangan psikis yang
sehat pada anak, pemberian kasih sayang ini tidakshberasal dari ibu secara

biologis, bisa juga dari orang lain atau ibu pemgga



Bagi remaja panti asuhan, lingkungan panti asuhampakan lingkungan
sosial utama yang dikenalnya dan merupakan sumbkundan sosial yang
utama. Dukungan sosial tersebut remaja dapatkapeagasuh dan teman-teman
sesama penghuni panti asuhan. Remaja yang tinggahtl asuhan berkembang
dengan bimbingan dan perhatian dari pengasuh yarigngsi sebagai pengganti
orang tua dalam keluarga dan teman — teman sesaala @anti sebagai
saudaranya.

Dukungan sosial kurang bisa secara maksimal diaenjada remaja panti
asuhan disebabkan oleh berbagai faktor, antaratitah rasio jumlah anak asuh
dengan pengasuh sangat tidak seimbang. Remajajyatehnya sangat banyak
tentu menghambat pemberian dukungan sosial seednadual. Padahal pada
kenyataannya menurut Rutter dalam Mussen, dkk (1989 bahwa anak yang
tumbuh di lingkungan panti asuhan lebih tergantdeigh banyak membutuhkan
perhatian dari orang dewasa dan lebih mengganggekdiah dibandingkan anak
yang dirawat di rumah.

Bagi remaja yang tinggal di panti asuhan, jumlahngr dewasa yang
bersedia mengurus, memberi perawatan, perhatiasih ksayang, stimulasi
intelektual dan pembentukan nilai merupakan faky@ang penting dalam
perkembangan anak (Mussen,dkk., 1989:138). Penhbgaali antara jumlah
pengasuh dan anak asuh yang tidak seimbang merkgbakmaja kurang
merasakan perhatian, kasih sayang dan bimbingan.

Hasil wawancara awal yang dilakukan di Panti AsuhBRuotra

Muhammadiyah menunjukkan beberapa remaja menyathkamwa pengasuh



jarang memberikan pujian atas prestasi atau hakérppannya. Remaja tersebut
ada yang masih ragu dan takut dalam menjalin hidoudgngan pengasuh. Selain
itu hubungan dengan sesama teman penghuni paatitijgek terlalu rekat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa remaja yang tinggal ahtipasuhan kurang
mendapatkan perhatian, hubungan individual secamgdt dan harmonis belum
terpenuhi secara baik. Dukungan dalam bentuk matgikurang terpenuhi.
Selain dukungan sosial yang berasal dari pengasmitaja di panti asuhan
juga mendapat dukungan sosial dari teman-temanagans penghuni panti
asuhan. Dukungan sosial dari teman-teman di pauotian juga terbentur oleh
beberapa hal. Teman-teman yang berada di lingkupgat asuhan kurang bisa
saling memberi dukungan sosial disebabkan karensm-sama membutuhkan
perhatian lebih, sehingga sulit sekali untuk belang memberi bimbingan positif.
Berdasarkan hasil — hasil penelitian yang telalakdikan sebelumnya
(Hartini, Oktafia, Bissonethe,Dallimunthe) menurkak bahwa remaja panti
asuhan mendapat cukup banyak dukungan sosial ogkuhgannya akan
membuatnya mampu mengembangkan kepribadian yangt skm memiliki
pandangan positif, sehingga dirinya memiliki kemaarp untuk mengadakan
penyesuaian diri secara harmonis, baik terhadagseldiri maupun lingkungan.
Jika remaja panti asuhan kurang mendapatkan dukusgaial maka akan
menimbulkan efek buruk yaitu munculnya kepribadiaferior, pasif, apatis,
menarik diri, mudah putus asa, dan penuh dengakiiztin dan kecemasan. Hal
tersebut membuat anak akan sulit menjalin hubursgesal dengan orang lain.

Disamping itu mereka cenderung menunjukkan perilghog negativis, takut



melakukan kontak dengan orang lain, lebih suka igand menunjukkan rasa
bermusuhan, dan lebih bersifat egosentris (Ha200iL:142). Namun selanjutnya
Hartini (2001:144) menjelaskan bahwa mengingat mseeka yang relatif muda
sehingga perubahan ke arah positif dari aspek bagiannya masih
dimungkinkan.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti inggmgadakan penelitian
tentang Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengardinessdi Panti Asuhan

Muhammadiyah Malang.

. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial pada remaja diti PAsuhan
Muhammadiyah Putra Malang?
2. Bagaimana tingkdtardinessemaja di Panti Asuhan Muhammadiyah Putra
Malang?
3. Bagaimana pengaruh dukungan sosial terhadaginessremaja di Panti
Asuhan Putra Muhammadiyah Malang?
4. Sumber dukungan sosial manakah yang memberikanapgngertinggi

padahardinesgpada remaja di Panti Asuhan Putra Muhammadiyalamgl
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C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pada r@nyang tinggal di
Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Malang.

2. Untuk mengetahui tingkabardinesspada remaja yang tinggal di Panti
Asuhan Muhammadiyah Malang.

3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosral li@rdinesspada
diri remaja yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadialang.

4. Untuk mengetahui sumber dukungan sosial tertinggigymempengaruhi

hardinessemaja yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyashalvig.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan faain dan kegunaan

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis : penelitian ini diharapkan dapatemberikan
sumbangan ilmiah untuk memperluas dunia ilmu peigen dalam
disiplin ilmu psikologi. Khususnya psikologi socialan psikologi
pendidikan.

2. Manfaat Praktis : Diharapkan hasil penelitian iapdt dijadikan bahan
pertimbangan pendidik, guru,dan orang — orang yhethubungan

dengan panti asuhan dan anak asuhnya agar meshdadblaik lagi.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Hardiness
1. Pengertian

Hardiness adalah suatu konstalasi karakteristik kepribadisamng
membuat individu menjadi lebih kuat, tahan, stalign optimis dalam
menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yamadapi (Kobasa,dkk.
1982)

Cotton (1990 dalam Widyarini,2010), lebih jelas ilagengartikan
hardinesssebagai komitmen yang kuat terhadap diri sendéhingga dapat
menciptakan tingkah laku yang aktif terhadap lingkan dan perasaan
bermakna yang menetralkan efek negatif stres. Samse@uick dkk. (1997
dalam Widyarini,2010), menyatak&ardiness sebagai konstruksi kepribadian
yang merefleksikan sebuah orientasi yang lebihnoptis terhadap hal-hal
yang menyebabkan stres. Ini sesuai dengan pendamtsa yang melihat
hardiness sebagai kecenderungan untuk mempersepsikan atawanmdang
peristiwa-peristiwa hidup yang potensial mendatangktres sebagai sesuatu
yang tidak terlalu mengancam.

Kemampuan individu dalam menghadapi berbagai kajakidup yang
menekan tidaklah sama, tetapi tergantung pada kahgh salah satunya
adalah kepribadian. Ada tipe kepribadian terter@mgy mudah mengalami

gangguan jika menghadapi peristiva-peristiva yangenekan dan
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menegangkan. Ada juga tipe kepribadian tertenty yaempunyai daya tahan
tinggi terhadap kejadian yang menegangkan. Tiperikagian yang
mempunyai kemampuan dan daya tahan terhadap stashhardinessatau
hary personalityyang merupakan gagasan konsep Kobasa (1979).

Kobasa (1982) mengemukakan bahveadinessmerupakan konstalasi
dari karakteristik kepribadian yang dapat membamtuk melindungi individu
dari pengaruh negatif stres. Menurut Kobasa indiyidng memilikihardiness
tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuaantaierhadap stres.
Individu dengan kepribadiahardinesssenang bekerja keras karena dapat
menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang meméesiatu keputusan dan
melaksanakannya kerena memandang hidup ini selsagaiatu yang harus
dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna, ddividu yanghardiness
sangat antusias menyongsong masa depan kerenalpangberubahan dalam
kehidupan dianggap sebagai suatu tantangan danatsdmggguna untuk
perkembangan hidupnya.

Kobasa (1979) menyatakan bahwa dakardinessini menunkjukkan
adanyacommitment, controldan challenge Secara teoritis gabungan dari
ketiga aspek ini merupakan unidimensional dan bukattidimensional dan
merupakan faktor utama (Funk dan Houston, 1987nuxedari beberapa studi
ditemukan bahwa hubungan dari ketiga aspek ini ihukarupakan kesatuan
dan ketiga aspek tersebut memiliki hubungan yatagifrelemah (Funk dan
Houston; Hull, Teuren dan Virnelli dalam Taylor,9B).

Menurut Maddi dan Kobasa (Bisonnette, 1988)dinessberkembang
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pada masa kanak-kanak secara cepat dan muncubsekdmat dari perubahan
dan merupakan akibat dari pengalaman-pengalamarp.hampak-dampak
kepribadian hardiness pada kesehatan mental adalah menengahi penilaian
kognitif individu pada situasi yang penuh stresgdenstrategi penanganannya.

Hardinessjuga diperlihatkan dengan mengasosiasikan semaagat
ada pada individu dengan stratggbblem focused copingntuk mengatasi
peristiwa-peristiva yang penuh dengan stres. Du&kamsme tersebut,
termasuk upaya-upaya untuk mengurangi jumlah pengal psikologis yang
penuh stres dan untuk mendukung terciptanya kepeabayang sehat pada
individu dalam waktu yang lama (Puspasari,2006:36)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahhardinessadalah suatu
karakteristik kepribadian yang mempunyai daya takatam menghadapi
kejadian-kejadian yang menekan atau menegangkstnes¢full yang
didalamnya terdapat aspetntrol, commitmentjanchallenge
. Dimensi Hardiness
Menurut Kobasa (1979), dimensi daardinessadalah :

a. Comitment Vs Alienation
Comitmentadalah kecenderungan individu untuk melibatkan dir
kedalam apapun yang dilakukan. (Kobasa, dkk, 198ajtu keyakinan
bahwa individu itu bermakna dan memiliki tujuan kg&go,2005)
Merupakan kemampuan untuk dapat terlibat secaradahem
terhadap aktivitas-aktivitas yang harus dilakukandividu dalam

kehidupan individu tersebut. Individu yang memilikkomitmen
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mempunyai kepercayaan yang dapat mengurangi ancanag dapat

dirasakan dari peristiwa-peristiwva yang menimbulktres. Hal ini akan
mencegah hilangnya kontak dengan diri individu sendeski dalam

keadaan yang sangat menekan. Individu tersebut mamerasakan
keterlibatan individu dengan orang lain yang bedin sebagai sumber
pertahanan yang digeneralisir untuk melawan peigstress.

Menurut Fuadi (2009) comitment merupakan kecenderungan
individu untuk melibatkan diri dalam berbagai akts, kejadian, dan
orang-orang dalam kehidupannya. Orang yang mempury@itment
yang kuat mudah tertarik dan terlibat secara tkkdalam apapun yang
sedang dikerjakan dan memiliki perasaan yang waan menuntunya
untuk mengidentifikasi dan memberikan arti paddapekejadian dan
segala sesuatu yang ada dilingkungannya.

Keterlibatan ini menjadi sumber penangkal stresrdii@ selalu
berusaha secara maksimal dan penuh kegembiraaadégrhapa yang
dikerjakannya. Jarang sekali orang yang berkomitm@mggi tidak
memiliki kegiatan untuk mengisi waktunya. Individgang memiliki
comitmentmemiliki alasan dan kemampuan untuk meminta bantwang
lain ketika kondisi menuntut suatu penyesuaian lagau berada dibawah
tekanan yang berat.

DuDell (dalam Widyarini,2010) menjabarkan kompomg@mnmenjadi
empat yaitu: a) Ketertarikan dan keingingintahuantang hidup; b)

Keyakinan dan ketahanan diri; c)kerelaan untuk raenbantuan dan
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dukungan sosial; d)kemampuan mengenai nilai — mifdbadinya yang
unik dan tujuannya sendiri.

Individu yang memiliki kommitmen yang kuat tidak aak mudah
menyerah pada tekanan. Pada saat menghadapi ratieslu ini akan
melakukan strategi koping yang sesuai dengan nilajuan dan
kemampuan yang ada dalam dirinya. Sebaliknya, oxamg alienated
akan mudah merasa bosan atau merasa tidak bdd@réna mereka
memandang hidup sebagai sesuatu yang membosankaridala berarti,
menarik diri dari tugas yang harus dikerjakan, fpasin lebih suka
menghindar dari berbagai aktivitas. Individu yalgnatedakan menilai
kejadian yang menimbulkan stres sebagai sesuatg yamya dapat

ditahan dan tidak dapat diperbaiki.

. Control Vs Powerlessness

Menurut Kobasa (1982) kontrol merupakan kecendemngntuk
menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengordeoi
mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamanriya keerhadapan
dengan hal-hal yang tidak terduga. Sedangkan memabarjo (2005)
kontrol adalah sebuah keyakinan bahwa individu dapganpengaruhi apa
saja yang dapat terjadi dalam hidupnya. Aspekrkbmhuncul dalam
bentuk kemampuan untuk mengendalikan proses perigankeputusan
pribadi atau kemampuan untuk memilih dengan belmsata beragam
tindakan yang dapat diambil. Individu yang memiblspek kontrol tinggi

juga memiliki  kendali  kognitif atau  kemampuan  untuk
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menginterpretasikan, menilai, menyatukan berbagaistwa kedalam
rencana kehidupan selanjutnya.

Proses ini mengurangi efek destruiktif peristiwaigigva yang
menekan atau mengancam. Selain itu, individu dekgatrol yang tinggi
memiliki keterampilan untuk mengatasi masalah denggspon-respon
yang tepat. Dengan demikian orang-orang yang mlanktntrol yang
kuat akan lebih optimis dalam menghadapai hal-hHaludr dirinya.
Individu ini akan cenderung lebih berhasil dalamngtedapi masalah-
masalah dari pada orang yang kontrolnya rendah.

Cooper and Straw menambahkan (dalam Puspasari,) 2206va
seorang individu yang “memegang kendali” berkeyakirdan berbuat
seakan-akan dapat mempengaruhi jalannya peristiteaeka mungkin
mencari jawaban dari pertanyaan mengapa sesuatten@adi namun
mereka cenderung untuk bertanggung jawab terhad#tp peristiwa dari
pada menjadikannya sebagai tanggung jawab oramg dtau diluar
kekuasaannya.

DuDell (dalam Widyarini,2010) menjabarkan kompom@nmenjadi
empat macam, yaitu : a) kerelaan dan keterampilatoukumembuat
keputusan yang baik; b) perasaan otonomi diri daagaan adanya suatu
pilihan yang diambil; ¢) kemampuan untuk melihatrigigva yang
menimbulkan stress sebagai bagian dari kehidupamptivasi berprestasi
sesuai dengan tujuan.

Sedangkanpowerlessnesadalah perasaan masif dan akan selalu
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disakiti oleh hal-hal yang tidak dapat dikendalikdan kurang memiliki
inisiatif serta kurang dapat merasakan adanya susumeber dalam
dirinya, sehingga mereka merasa tidak berdayanikaghadapai hal-hal
yang dapat menimbulkan ketegangan. Ditambahkan o{@boper dan
Straw (1995,dalam Puspasari, 2006) bahwa orangyorang tidak yakin
bahwa mereka tidak dapat mengendalikan situasi rdemiliki sedikit
pengaruh terhadap situasi tersebut mungkin mepgstah untuk berperan
sebagai partisipan pasif dalam suatu situasi.
. Challenge Vs Threatement

Menurut Kobasa (1979hallengemerupakan kecenderungan untuk
memandang suatu perubahan dalam hidupnya sebagaitse/ang wajar
dan dapat mengantisipasi perubahan tersebut sedtimgalus yang sangat
berguna bagi perkembangan dan memandang hidup aselsagtu
tantangan yang mengasyikkan. Sedangkan menurutjR€B@05) bahwa
tantangan yang sulit dilakukan atau diwujudkan adasesuatu yang
umum terjadi dalam kehidupan namun pada akhirnyan allatang
kesempatan untuk melakukan dan mewujudkan hakbetrse

Secara kognitif, individu dengan aspek tantangaggti memiliki
keluwesan dalam bersikap sehingga dapat mengisikgradan menilai
ancaman dari stuasi baru dari secara efektif. Ketan kognitif ini
menjadikannya terlatih untuk merespon kejadian yadgk terduga
sebagai suatu masalah atau tantangan yang petdsidiaengan demikian

mereka memandang hidup sebagai suatu tantangannyangenangkan.
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Individu yang memilikichallengeadalah orang-orang yang dinamis dan
memiliki kemampuan dan keinginan untuk maju yangtkindividu yang
memiliki kepribadian challenge yang kuat akan dengan mudah
menemukan cara yang lebih mudah untuk menghilangteanmengurangi
keadaan yang menimbulkan stres dan menganggap atkes1 sebagai
suatau ancaman tetapi dianggap suatu tantangana$ain2006:29).

Ditambahkan oleh Cooper dan Straw (1995, dalam d%asp2006)
bahwa individu yandhardinessadalah orang-orang yang mampu melihat
ancaman-ancaman sebagai tantangan dan perubahdaipen sebagai
peluang yang baik. Mereka merubah peristiwa-perastkehidupan yang
penuh stres menjadi kemungkinan dan kesempatark ygtumbuhan
pribadi, kemajuan atau keuntungan. Orang-orang repe mencari
ransangan, perubahan dan kesempatan untuk ketarbdkagan kemauan
untuk melakukan percobaan.

DuDell (dalam Widyarini,2010) menjabarkan kompom@nmenjadi
empat, yaitu : a) pendekatan yang fleksibel terpbadeang lain dan
kondisi-kondisi tertentu; b) memandang sesuaturaquasitif dan optimis;
c) kerelaan untuk mengambil resiko yang membanglrpenghargaan
serta penerimaan atas keunikan diri sendiri selsagdi berkah.

Sebaliknya orang orang yanghreatemed menganggap bahwa
sesuatu itu harus stabil karena kestabilan adadabajkran dan mereka
merasa khawatir dengan adanya perubahan karenggdamerusak dan

menimbulkan rasa tidak aman dan menganggap bahwdbgiean itu
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sebagai ancaman. Selain itu individu yatigreatemed tidak bisa
menyambut dengan baik perubahan atau memandangaperu sebagai
ancama dari pada sebagai tantangan, dan selaluaitkamy dengan
penekanan dan penghindaran (Zana dan Olson dalamo8{ Peltondan
Lumpkin, 1995). Oleh karena itu, individu semacam bersikukuh
mempertahankan pola yang lama. Pola perilaku bang ynungkin saja
diperlukan demi efektivitas penanganan terhadapalalas dipandang
secara skeptis karena belum dialami sendiri efek8waith, Jhonson dan
Sorason (dalam Kobasa, dkk 1982) menemukan bahdigido yang
menemuichallengeyang kuat menunjukkan sikap yang positif terhadap
perubahan hidup.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa msimeardiness
terdiri dari aspek kontrol yaitu kemampuan indivigiotuk terlibat dalam
kegiatan di lingkungan sekitacommitmentyaitu kecenderungan untuk
menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengomiaol
mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamanaryahdllengeyaitu
kecenderungan untuk memandang suatu perubahan daidnpnya
sebagai suatu yang wajar dan menganggapnya setelgah tantangan

yang menyenangkan.

3. FungsiHardiness
Menurut Kobasa (1982) dan Maddi (200@xdinessdalam diri seseorang

individu berfungsi sebagai :



20

a. Membantu dalam proses adaptasi Individu.
Hardinessyang tinggi akan sangat terbantu dalam melakukaseg
adaptasi terhadap hal-hal baru, sehingga stres gaingoulkan tidak
banyak. Sebuah penelitian membuktikan bahwa etinig Kanada yang
tinggal di Toronto, yang memiliki ketabahan hatbike tinggi, lebih
mudah beradaptasi dan mengurangi efek kecemasda teap
memiliki harga diri yang tinggi ketika mengalamskiiiminasi. Sebuah
penelitian lain memiliki hasil yang senada, menkkan bahwa
ketabahan hati dapat membantu penyesuaian dirijaepréa yang
melakukan wajib militer.

b. Toleransi terhadap frustrasi
Sebuah penelitian terhadap dua kelompok mahasigita, kelompok
yang memiliki ketabahan hati tinggi dan yang rendalkenunjukkan
bahwa mereka yang memiliki ketabahan hati tingginumgukkan
tingkat frustrasi yang lebih rendah dibanding margkng ketabahan
hatinya rendah.
Senada dengan hasil penelitian itu, penelitian laenyimpulkan
bahwa ketabahan hati dapat membantu mahasiswa tithikkberpikir

akan melakukan bunuh diri ketika sedang stres dars@asa.

c. Mengurangi akibat buruk dari stres
Kobasa yang banyak menelitHardiness menyebutkan bahwa

ketabahan hati sangat efektif berperan ketika dergeriode stres
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dalam kehidupan seseorang. Demikian pula pernydiaberapa tokoh
lain. Hal ini dapat terjadi karena mereka tidakalermenganggap stres
sebagai suatu ancaman.

. Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout.

Burnout, vyaitu situasi kehilangan kontrol pribadaréna terlalu
besarnya tekanan pekerjaan terhadap diri, sangtnrelialami oleh
pekerja-pekerja emergency seperti perawat dsb. yeemiliki beban
kerja tinggi. Untuk individu yang memiliki beban ri@ tinggi,
ketabahan hati sangat dibutuhkan untuk mengurangiobt yang
sangat mungkin timbul. Sebuah penelitian memberikagil yang
sesuai dengan pernyataan itu, yaitu perawat yangilikeketabahan
hati tinggi, ternyata lebih sulit mengalami burnalithanding perawat
yang ketabahan hatinya rendah.

. Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejaditau keadaan
yang dirasa mengancam dan meningkatkan pengharapduk
melakukan coping yang berhasil.

Coping adalah penyesuaian secara kognitif dan perilakunujoe
keadaan yang lebih baik, bertoleransi terhadaputantinternal dan
eksternal yang terdapat dalam situasi stres. Ketab&ati membuat
individu dapat melakukan coping yang cocok dengasaiah yang
sedang dihadapi. Individu dengan ketabahan hagjgitirenderung
memandang situasi yang menyebabkan stres sebdgposiaf, dan

karena itu mereka dapat lebih jernih dalam menemiwdoping yang
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sesuai.
Pernyataan dari Schult & Schult (1994) tersebutklithg oleh sebuah
penelitian terhadap perawat yang menunjukkan bameeeka yang
memiliki ketabahan hati tinggi lebih baik dalam mkmcoping yang
sesuai dengan masalah yang dihadapi.
f. Meningkatkan ketahanan diri terhadap stres
Hardiness dapat menjaga individu untuk tetap sehat walaupun
mengalami kejadian-kejadian yang penuh stres (Si¥&4). Karena
lebih tahan terhadap stres, individu juga akanhledghat dan tidak
mudah jatuh sakit karena caranya menghadapi se&b# |baik
dibanding individu yang ketabahan hatinya rendadof@r dkk, 1998).
g. Membantu individu untuk melihat kesempatan lebimife sebagai
suatu latihan untuk mengambil keputusan.
Kobasa & Pucetti (1983) menyatakan bahwiardiness dapat
membantu individu untuk melihat kesempatan lebimmile sebagai
suatu latihan untuk mengambil keputusan, baik dadf@adaan stres
ataupun tidak.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan badtasmdinessyang
ada dalam diri seorang individu berfungsi membadalam proses
adaptasi individu, lebih memiliki toleransi terhpdfustasi, mengurangi
akibat buruk dari stres, mengurangi kemungkinannyaaburnout,
mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadiau keadaan yang

dirasa mengancam dan meningkatkan pengharapan unal&akukan
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koping yang berhasil, lebih sulit untuk jatuh sakiang biasanya

disebabkan oleh stres, membantu individu untukhmatkesempatan lebih

jernih sebagai suatu latihan untuk mengambil kegartu

4. Hardiness Dalam Perspektif Islam

Hardinessadalah suatu karakteristik kepribadian yang mery@udaya
tahan dalam menghadapi kejadian-kejadian yang naenafau menegangkan
(stressful) yang didalamnya terdapat aspekntrol, commitment dan
challenge

Komponen pertama darihardiness adalah kontrol, merupakan
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahw&angapat mengontrol
dan mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalametika berhadapan
dengan hal-hal yang tidak terduga. Islam selalu gagmkan kepada Kkita
untuk selalu mengendalikan diri atau mengendalikawa nafsu kita agar
tetap dijalan yang benar dan tidak tersesat dalalanjyang sesat.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An NisatAy35:
BURZOE IO ¢xEQ LA Lo de o O&008% 040 X
QOOCDY W N $xv a0 08 BX-O€x0AED
S OE 4K JAwea * & €77 3-RN0O0O&> *
P xRN WO @AM wad OO  JALAEQO-> AL
cr@ONEXIN G AE40 RO g ¢xvV NHIONLFT B @0
fomE00 + G600 FCOBEDo 7dm |m | A8}
BUORDINE T ¢ & o[X]+o = s NOE &5 B
SROSO § BKULAwROrv=Dre QO S-O0O000c=c 3
OQRK e B-A>DJO DD =~ OO0 BI-ACVOAoH &
LI 1= | S[Cl7E 23 s ROV« 4§ AX@D A Lo

EVHRNS - COBRIRH
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu grgang benar-benar

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biratpthadap dirimu sendiri
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kayapatamiskin, Maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamugikein hawa nafsu
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karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jikalkanemutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesimngg Allah adalah

Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.”@.8lisa : 135).

Oleh karena itu kemampuan dalam mengendalikaratdiu hawa nafsu
merupakan sesuatu yang mutlak harus dimiliki sesgpragar dapat
menghindarkan diri dari perbuatan yang tercela daendapatkan
kebahagiaan nantinya. Islam juga mengajarkan kepsaalag — orang cara
menghadapi masalah yaitu dengan sabar dan shabag&mana yang
tercantum dalam surat Al Bagoroh ayat 153:

BURCOE-@7 IO LA Lo F A OROsH OO
NOFMO D Wwa e N BXURZON DI R I
SF X 2 A & o3 O RO gO5O0mE0 D wa 40
XN ¢xENOFWOOD Wwe I
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dhalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-oyang sabar”.(Q.S Al
Baqoroh : 153)

Komponen kedua darihardiness adalah komitmen, merupakan
kecenderungan individu untuk melibatkan diri dald@rbagai aktivitas,
kejadian, dan orang-orang dalam kehidupannya. Margebagai makhluk
sosial sangat membutuhkan untuk berkumpul ataabersdengan manusia
yang lain dan saling membutuhkan antara manusia d&t manusia yang
lainnya. Islam sebagai agama yang baik mengetadbiitkhan mendasar
manusia tersebut oleh karena itu Islam menganjukéuk saling berkumpul

dan saling mengenal antara manusia satu dengansiaapang lainnya.
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Sebagai mana yang tertuang dalam surat Al Mursgiait 75 dan surat Asy
Syuara’ ayat 39 :

YV IOFTHa I B VoeT hRhawOld
YRS 6@ e XK HK, @)
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkump@’S. Al Mursalat :
25)
OO IxEL YO OCHYw =0 e0
ECPHAD ¢QARDY OGP IN V@S
“dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullaimk sekalian” (Q.S.
Asy Syuara’:39)
Komponen ketiga dari hardiness ada tantangan, merupakan

kecenderungan untuk memandang suatu perubahan tiadapnya sebagai
sesuatu yang wajar dan dapat mengantisipasi peanbatersebut sebagai
stimulus yang sangat berguna bagi perkembangannganmandang hidup
sebagai suatu tantangaaribadi pantang menyerah (tangguh) adalah tidak
lain sebutan bagi pribadi yang tidak merasa lenghatlap sesuatu yang
terjadi dan menimpanya. Pribadinya menganggap segaag terjadi itu dari
segi positifnya. la yakin betul bahwa sekenaricallitu tidak akan meleset
sedikit pun.

Pribadi pantang menyerah dan tangguh ini, tidakddalah pribadi yang
memiliki kemampuan untuk bersyukur apabila ia meatlassesuatu yang
berkaitan dengan kebahagiaan, kesuksesan, medaedki, rdll. Sebaliknya,
jlka ia mendapati sesuatu yang tidak diharapkanmgr@ah itu berupa
kesedihan, kegagalan, mendapat bala bencana, nilka ia memiliki

ketahanan untuk selalu bersabar. Dan pribadi sepememposisikan setiap
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kejadian yang menimpanya adalah atas ijin dan lddie\llah. la pasrah
dan selalu berusaha untuk bangkit dengan cara mdrigaelajaran dari
setiap kejadian tersebut.

Pribadi pantang atau orang yang tawakkal menyeémahbukan saja
semata-mata dilihat secara fisik. Tetapi lebihHedan yang lebih penting
justru adanya sifat positif dalam jiwanya yang be¢angguh dan kuat. Islam
N\menyeru kepada manusia untuk tawakkal sebagairyang difirmankan
dalam surat As Syuara’ ayat 217 :

B OB OAD M @a S 7] L AN In A @0r«¢0
EXD G 000 wa I
“ dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Psakdagi Maha

Penyayang” (Q.S. Asy Asyuara’:217),

Islam Mengajarkan kepada umatnya untuk selaluabailtkal kepada
Allah SWT karena tawakkal itu akan membawakan kabean kepada
orang tersebut. Sebagaimana yang tercantum dalatn/suNaml ayat 79 :

OE-IK AOO00NMO B *Fadk OGE=OK I A@edeo
& IABP PV R@ECOM W@ I P LA @a I
“sebab itu bertakwalah kepada Allah, Sesungguhraraukberada di atas

kebenaran yang nyata” (An Naml:79).

B. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial
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Kuntjoro (2002:2) menyatakan bahwa dukungan sosiatupakan
bantuan atau dukungan yang diterima individu da&ng-orang tertentu
dalam kehidupannya dan berada dalam lingkunagaal segentu menurut si
penerima merasa diperhatikan, dihargai, dan dici@eng yang menerima
dukungan sosial terkadang belum tentu bisa memahaakina dukungan
sosial yang diberikan oleh orang lain.

Winbust dkk (dalam Smet,1994:135), mengemukakamvhatukungan
sosial adalah hubungan yang akrab atau tergantangkdalitas hubungan
keakrabannya, selain itu beliau juga menjelaskamvhadukungan yang
bermutu kurang baik atau banyak pertentangan jaalbih| banyak
mempengaruhi kekurangan dukungan yang dirasakanpdde tidak ada
hubungan sama sekali.

Dukungan sosial merupakan pertukaran individu bersememberi
bantuan kepada orang lainnya. Dalam Taylor, dklO7i4B6) Sherbourne
dan Hays berpendapat bahwa dukungan sosial jugagldari pasangan atau
petner, keluarga, teman, sosial atau komunitagnkasbk, teman kerja atau
pimpinan disebuah pekerjaan.

Menurut Cobb dalam Shinta (1995:36) dukungan sosidalah
pemberian informasi baik secara verbal maupun nerbal, pemberian
bantuan tingkah laku atau materi yang didapat dakungan sosial yang
akrab atau hanya disimpulkan dari keberadaan meyekay membuat
individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintasehingga dapat

menguntungkan bagi kesejahteraan individu yang nmaae Hal senada
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diungkap oleh Gottlieb dalam Smet (1994:135) yangnyatakan bahwa
dukungan sosial terdiri dari informasi atau naselabal dan non verbal,
bantuan yang nyata atau tindakan yang diberikam alang lain atau didapat
karena hubungan mereka dengan lingkungan dan memipunanfaat

emosioan| atau efek perilaku bagi dirinya. Dalarhihiaorang yang merasa
memperoleh dukungan sosial secara emosional melaga karena

diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang mamyksn pada dirinya,
agar mereka dapat mencari jalan keluar untuk memkacamasalahnya.

Sarason (1983) dalam Kuntjorovw.e-psikologi.corh mengatakan

bahwa dukungan sosial adalah keberadaan, kesedgg@edulian dari orang-
orang yang dapat diandalkan, menghargai dan mengayata. Sarason
berpendapat bahwa dukungan sosial itu selalu mapadka hal yaitu :

a. Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia, meaoppersepsi
individu terhadap sejumlah orang yang dapat didasabkaat individu
membutuhkan bantuan (pendekatan berdasarkan lagntit

b. Tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang rdaerberkaitan
dengan persepsi individu bahwa kebutuhannya akapertghi

(pendekatan berdasarkan kualitas).

Sarafino (1998:97) mengatakan bahwa dukungan soaddlah
kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuandyaeroleh individu
dari orang lain, dimana orang lain disini dapatrttkan sebagai individu

perorangan atau kelompok. Hal tersebut menunjukiednwa segala sesuatu
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yang ada di lingkungan menjadi dukungan sosial atkak, tergantung pada
sejauh mana individu merasakan hal tersebut sedagangan sosial.

Menurut Effendi dan Tjahjono (1999:218) dukungasigomerupakan
transaksi interpersonal yang ditujukan dengan membdeantuan kepada
individu lain dan bantuan itu diperoleh dari oraramg berarti bagi individu
yang bersangkutan. Dukungan sosial berperan peilatgm memelihara
keadaan psikologis individu yang mengalami tekasahingga menimbulkan
pengaruh positif yang dapat mengurangi gangguakolpgjis. Selain itu
dukungan sosial dapat dijadikan pelindung untuk amah perubahan
peristiwva kehidupan yang berpotensi penuh dengees,ssehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis karena adapgehatian dan
pengertian akan menimbulkan perasaan memiliki, ngiaitkan harga diri
dan kejelasan identitas diri serta memiliki peraspasitif mengenai diri
sendiri.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa duwam sosial
merupakan hubungan interpersonal yang di dalamrsmsibpemberian
bantuan yang melibatkan aspek-aspek yang terdiriimfarmasi, perhatian
emosi, penilaian dan bantuan instrumental yangrdigle individu melalui
interaksi dengan lingkungan, dimana hal itu memitianfaat emosional atau
efek perilaku bagi penerima, sehingga dapat merabamdividu dalam
mengatasi masalahnya.

2. Sumber-Sumber Dukungan Sosial

Sumber dukungan sosial merupakan aspek pentindg dikatahui dan
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dipahami. Dengan pengetahuan dan pemahaman tersaseprang akan
tahu pada siapa dia akan mendapatkan dukungar gas@ sesuai dengan
situasi dan keinginan yang spesifik, sehingga dg&aonsosial memiliki
makna yang berarti bagi kedua belah pihak.
Rook dan Dooly (dalam Kuntjoro,2002) berpendapdiwza ada dua
sumber dukungan sosial yaitu :
a. Dukungan sosial natural
Dukungan ini diterima seseorang melalui interakssia dalam
kehidupannya secara spontan dengan orang yangitdisgh
misalnya anggota keluarga, teman dekat atau relasidukungan
sosial bersifat non-formal.
b. dukungan sosial artificial
yaitu dukungan sosial yang dirancang dalam kebuatytramer
seseorang misalnya dukungan sosial akibat bendama Sumber
dukungan sosial yang bersifat natural berbeda deng&ungan
sosial yang bersifat artificial dalam sejumlah hagrbedaan

tersebut terletak dalam beberapa hal sebagai eriku

a) Keberadaan sumber dukungan sosial natural berapat
adanya tanpa dibuat-buat, sehingga diperoleh dasifdie
spontan.

b) Sumber dukungan sosial yang natural memiliki kesiesu

dengan norma yang berlaku tentang kapan sesuatis har
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diberikan.

c) Sumber dukungan sosial yang natural berakar déuryan
yang telah berakar lama.

d) Sumber dukungan sosial yang natural memiliki kersaya
dalam penyampaian dukungan sosial, nilai dari peiae
barang-barang nyata hingga sekedar menemui segeoran
dengan menyampaikan salam.

e) Sumber dukungan sosial yang natural terbebas dharbdan
label psikologis.

Dukungan sosial terpenting berasal dari keluargadifiRdan Salovey
dalam Smet, 1994:33). Melengkapi pendapat ters€umue dalam Gottlieb
(1983:19) menyatakan bahwa dukungan sosial lelihgsdidapat dari relasi
yang terdekat yaitu keluarga atau sahabat. Kekuddidmngan sosial yang
berasal dari relasi yang terdekat merupakan safahpsoses psikologis yang
dapat menjaga perilaku sehat dalam diri seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, maka dukungan sosiad) yhterima
individu dapat diperoleh dari anggota keluarga,aersebaya dan organisasi
kemasyarakatan yang diikuti. Dalam penelitian soimber-sumber dukungan
sosial bagi remaja di panti asuhan dapat diperdéehpengasuh dan teman-
teman di panti asuhan.

Bagi remaja panti asuhan, lingkungan panti asuhagrupakan
lingkungan utama yang dikenalnya, sehingga merupakanber dukungan

sosial yang utama bagi remaja. Dukungan sosiatheatsremaja dapatkan
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dari pengasuh dan teman-teman sesama penghuniggahin. Remaja yang
tinggal di panti asuhan berkembang dengan bimbindan perhatian
pengasuh yang berfungsi sebagai pengganti orang tua

Selain dukungan sosial yang berasal dari pengasuhaja di panti
asuhan juga mendapat dukungan sosial dari temamteya sesama
penghuni panti asuhan dimana dia berada. Perasaasils sepenanggungan
menjadikan mereka dekat satu sama lain, terlelgihnteereka telah bersama
dalam sekian rentang waktu. Hurlock (2004:214) ratgan bahwa
dukungan sosial dari teman sebaya, berupa perasa@asib menjadikan
adanya hubungan saling mengerti dan memahami rhasaaing-masing,
saling memberi nasehat, simpati, yang tidak didagei orang tuanya
sekalipun.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sundodéungan sosial
ada dua yaitu dukungan sosial yang bersifat natlaal bersifat artifisial.
Sumber dukungan dalam panti asuhan bersumber eagaguh dan teman

sesama penghuni panti asuhan.

. Bentuk — Bentuk Dukungan Sosial

Dukungan sosial yang diberikan individu kepada vitlli yang lain
pada perinsipnya terdiri dari empat macam yang aahgas dan umum
(Yanita dan Zamralita,2001 : 38), yaitu :

a) Dukungan emosional
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Meliputi ekspresi dari empati penuh perhatian kepamtang yang
bersangkutan

b) Penghargaan
Eksporesi dari penghargaan secara positif kepadiaida memberikan
perbandingan positif antara individu untuk membangerasaan yang
lebih baik terhadap dirinya.

c) Instrumental
Meliputi bantuan langsung seperti ketika seseorarggnbantu mereka
menyelesaikan tugas-tugasnya saat mereka dalanmsketrdss.

d) Dukungan Informatif
Meliputi pemberian informasi, nasihat, sugesti afain umpan balik
mengenai apa yang sebaiknya dilakukan oleh mereka.

Taylor, dkk (1997:436) mengemukakan ada beberapaama

dukungan sosial yaitu :
a) Perhatian emosional, termasuk ekspresi dalam mekgpkan

perasaan, cinta atau empati yang bisa memberikamdan.

b) Bantuan instrumental, seperti membantu membuat ekadn
sebelum stres itu datang, atau bias juga memberdwaungan
dukungan sosial itu sendiri.

c) Pemberian informasi, mengenai situasi stres bisgatamembantu.
Informasi kemungkinan besar dapat membantu ketéaua ini

sangat berhubungan dengan apresiasi diri dan jajaasi diri.



34

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan baberuk-bentuk
dukungan sosial ada beberapa, antara lain yaitudanya dukungan
emosional, penghargaan, instrumental dan dukumgamiatif.

4. Komponen — Komponen Dukungan Sosial

Weis (dalam Kuntjoro, 2002) mengemukakan ada enampknen
dukungan social, dimana masing-masing komponentdagaliri sendiri,
namun satu sama lain saling berhubungan. Adapump@&pen-komponen
tersebut adalah :

a. Kerekatan EmosionaEfnotional Attachmeint
Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkan oisese
memperoleh kerekatan (kedekatan) emosional, sedfimggnimbulkan
rasa aman bagi yang menerima. Orang yang menenangan sosial
semacam ini merasa tentram, aman dan damai yamgjukkan dengan
sikap tenang dan bahagia. Sumber dukungan sosi@csen ini yang
paling sering dan umum adalah diperoleh dari pasargdup, anggota
keluarga, sahabat dekat, sanak keluraga yang a#eab memiliki
hubungan yang harmonis.
b. Integrasi Sosial $ocial Integration
Jenis dukungan sosial semacam ini memungkinkarvididi untuk
memperoleh perasaan memiliki suatu kelompok yangungkinkannya
untuk membagi minat, perhatian serta melakukanakagiyang sifatnya
rekreatif atau bermain bersama-sama.

c. Adanya Pengakuamgassurance of Woith
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Pada dukungan sosial seperti ini individu mendapatgengakuan
atas kemampuan dan keahliannya serta mendapatgrgagh dari orang
lain atau lembaga. Sumber dukungan sosial sematatapat berasal dari
keluaga, lembaga atau sekolah, perusahaan atawisagia dimana
individu bekerja.

d. Ketergantungan yang dapat diandalk@el{able Reliance

Dalam dukungan sosial semacam ini, individu mendap&ungan
sosial berupa jaminan bahwa ada orang yang damadalkan bantuannya
ketika individu membutuhkan bantuan tersebut. Dglmnsosial ini pada
umumnya berasal dari keluarga sendiri.

e. Bimbingan Guidancé

Dukungan sosial jenis ini berupa adanya hubungaja ketaupun
hubungan sosial yang memungkinkan individu mendapainformasi,
saran atau nasehat yang diperlukan dalam memereffutdéhan dan
mengatasi permasalahan yang diatasi. Jenis dukwuogéad ini bersumber
dari guru, alim ulama, pamong dalam masyarakatiréigzang dituakan
dan orang tua yang sangat mempengaruhinya.

f. Kesempatan untuk mengas@ypportunity for Nurturance

Suatu aset penting dalam hubungan interpersonah g@eaasaan
dibutuhkan oleh orang lain. Jenis dukungan soskmagam ini
memungkinkan individu untuk memperoleh perasaanvbabrang lain
tergantung padanya untuk memperoleh kesejahteraan.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwmponen dari
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dukungan sosial yaitu Kerekatan EmosionBm6tional Attachmeit
Integrasi SosialSocial Integratiol, Adanya PengakuarRéassurance of
Worth), Ketergantungan yang dapat diandalkdReligble Reliancg
Bimbingan Guidancg, Kesempatan untuk mengasu@pportunity for

Nurturance.

5. Dukungan Sosial Dalam Perspektif Islam

Islam selalu mengajarkan kasih sayang kepada semakhluk dan
berbuat kebaikan untuk semuanya. Selain itu Islaga menganjurkan untuk
saling mendukung antar sesama orang islam. Saliegdukung atau
solidaritas inilah merupakan hal yang sangat pgrdedam kehidupan sehari
hari.

Secara etimologi arti dari solidaritas adalah takawanan atau
kekompakan. Islam adalah agama yang mempunyai wysurah, akidah,
muamalah, dan akhlak. Solidaritas dalam kehidugdwars — hari mencakup

semua hal tersebut.

Solidaritas bersifat kemanusiaan dan menganduray hihur, tidaklah
aneh kalau solidaritas ini merupakan sebuah haj yanus ada. Islam salah
satu wahana untuk meningkatkan ketakwaaan dan ekesalsosial. Nilai
kebaikan solidaritas dalam Islam terdapat dalant AyMaidah ayat 2 yang
berbunyi :

NRO F WM wwa S (7] JEZ AN B-OQ€ee00 B>+«
BXOELO00 AP @0 B EEHOOONO ¥ e €0
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8 DPHCOOLORDYWwa 90 FRHouPHé&“a e OE=Z¢R
AFforde OHQNO B ALk BHXO>00xa k€0
EXHP EO QDM @a e €O DX A

“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanpakkan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbua das pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya AllahatAberat siksa-
Nya.(QS. Al Maidah : 2)

Inilah pondasi nilai Islam yang merupakan sistensiagdp dimana
dengannya martabat manusia terjaga, begitu jugar akandatangkan
kebaikan bagi pribadi, masyarakat dan kemanusagatmembedakan suku,
bahasa dan agama.

Lebih spesifik lagi, solidaritas dibagi menjadi bedpa kelompok
solidaritas (dukungan sosial). Dukungan sosial pekan suatu wujud
dorongan atau dukungan yang berupa perhatian, kasiing, atau berupa
penghargaan kepada individu lain. Dukungan sosialirt beberapa aspek,
yaitu :

1. Dukungan emosional
Dukungan ini mencakup ungkapan empati, kasih sayepmgedulian, dan
perhatian terhadap individu, sehingga individudbtd merasa nyaman,
dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi riteku seperti
pemberian perhatian atau afeksi serta bersedia engadkan keluh
kesah orang lain. Dalam Al Quran Allah SWT berfamdalam surat
Al-Balad ayat 17 :
BURCOIES O ¢xEQ LA Lo S BTN E 4K O=DdR
NOIM®ODWwa o W= BX-OVO -0 <00

& IS QOO PKIOIB @O e o R KOO -0 < €0
Artinya : “dan Dia (tidak pula) Termasuk orang{agayang beriman dan
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saling berpesan untuk bersabar dan saling berpaséuk berkasih
sayang.”

2. Dukungan penghargaan
Dukungan ini terjadi lewat ungkapat positif untuéssorang, dorongan
untuk maju atau persetujuan dengan gagasan atasaper individu dan
perbandingan positif dengan orang lain. Dukungamgpargaan melalui
ungkapan positif dan dorongan untuk maju bisa i@e@mt sebagai
perkataan yang baik dan sopan kepada orang lapertsgang tertera
dalam surat Al-Israa’ ayat 53:
B-07w0O->060 O, Vo ¢ E, D .er@ =060
WEYANE) <ITROgOOl “ANLe EEFEBAWa I
JENNOC OO AYPOHEO HIMODMOO P W@a I
EITOROE "N W &HAKIE BILO 20O 4 @ OH RO

E NS o CON@OE S-XIOECOQOOR
Artinya : “dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku:erdthklah

mereka mengucapkan Perkataan yang lebih baik (be®@sungguhnya
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara keeré&esungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.”

3. Dukungan instrumental

Dukungan ini meliputi dukungan secara langsung aedangan yang
dibutuhkan oleh seseorang, seperti memberikan mpanauang atau
menolong pekerjaan. Salah satu bentuk dukungaralsgaitu saling
membantu dalam setiap pekerjaan, hal tersebutategtdalam surat Al-
Maidah ayat 2:

NUOF WM las s OE=z¢R B OExOTo RND+ <60

BXLEO00 AP o900 B EOGLNNO I €0

PHOCOOLORD YW €0 FhHoPé “adc @M<

AFerde O4QRNO B ALfard BXFU>00xa €0
XD FQa QYD M@ I €O OXIA
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Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mearajean) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berlnigga dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allalyrggsihnya Allah
Amat berat siksa-Nya.”

Kandungan ayat tersebut adalah saling tolong magoldan
memberikan dukungan kepada sesama degan menges@e&aatu yang
baik, dan tidak diperbolehkan tolong menolong dakatmurukan”.
4. Dukungan informasi

Dukungan ini mencakup pemberian nasihat, peturgakan atau umpan
balik yang diperoleh dari orang lain. Sehingga vidli dapat membatasi
masalahnya dan mencoba mencari jalan keluar untwmenahkan

masalahnya. Dalam Al Qur'an disebutkan dalam sAirétshr ayat 3:

BORCIL 97 OxEQ LA Lo Se RO
0.6 T READO O Wa S ES-0>HN OIS 60
P ABAI B o R B3 I080 60 < ¢0

P WO M@0 D Wwa o N BHFARO- @0 @0
Artinya : “ kecuali orang-orang yang beriman damgexjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaramsi@hat menasehati

supaya menetapi kesabaran.”

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kamakaenuju masa
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dewasa yang diikuti dengan berbagai masalah yamrg kagena adanya
perubahan fisik, psikis dan sosial. Masa peralitiarbanyak menimbulkan
kesulitan-kesulitan dalam penyesuaian terhadamydirimaupun terhadap
lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan remaja metagkan kanak-kanak lagi
tetapi juga belum dewasa dan remaja ingin dipekakusebagai orang
dewasa (Hurlock, 1994:174).

Menurut Piaget dalam Hurlock (1994:206) remaja filikgkan sebagai
usia ketika individu secara psikologis berinteraklengan masyarakat
dewasa. Pada masa remaja, anak tidak lagi merdsandih tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada pada tingday sama. Antara lain
dalam masalah hak dan berintegrasi dalam masyarddiahasuk juga
perubahan intelektual yang mencolok dan transfarmesektual yang khas.

Anak remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat jalas. Remaja
tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak pulanésuk golongan orang
dewasa atau golongan tua. Remaja ada diantara garalorang dewasa.
Remaja masih belum mampu untuk menguasai funggsfuiisik maupun
psikisnya (Monks, dkk., 2002:259). Masa remajadregbung antara usia 12
sampai 21 tahun dan terbagi menjadi masa remaja wsiaa 12-15 tahun,
masa remaja pertengahan usia 15-18 tahun, danrerasga akhir usia 18-21
tahun (Monks, 2002:261).

Menurut Santrock (2002:7) remaja merupakan suatioge dimana
kematangan kerangka dan seksual terjadi secara, pesdama pada awal

masa remaja. Masa remaja terjadi secara beranggsewa tidak dapat
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ditentukan secara tepat kapan permulaan dan akhirmigak ada tanda
tunggal yang menandai. Bagi anak laki-laki ditandanbuhnya kumis dan
pada perempuan ditandai melebarnya pinggul. Halikarenakan pada masa
ini hormone-hormon tertentu meningkat secara draBada laki-laki hormon
testosteron yaitu suatu hormon yang berkait dengarkembangan alat
kelamin, pertambahan tinggi dan perubahan suaiangepada perempuan
hormon estradiol yaitu suatu hormon yang berkaitigde perkembangan
buah dada, rahim dan kerangka pada anak perempuan.

Remaja ditinjau dari sudut perkembangan fisik, jantikenal sebagai
suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-al@nkel manusia mencapai
kematangan secara anatomis berarti alat kelamirsudmya dan keadaan
tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya yang sempian secara faali
alat kelamin tersebut sudah berfungsi secara serappula (Wirawan,
2001:6).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpult@anhwa remaja
merupakan individu yang telah mengalami kematangacara anatomis
dimana keadaan tubuh pada umumnya sudah mempebeletuk yang
sempurna, Masa remaja berlangsung antara usia ripas&1 tahun dan
terbagi menjadi masa remaja awal usia 12-15 tanasa remaja pertengahan
usia 15-18 tahun, dan masa remaja akhir usia 1&in.

. Ciri-Ciri Remaja
Rentang kehidupan individu pasti akan menjalani e-fase

perkembangan secara berurutan, meski dengan kenegatg berbeda-beda,
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masing-masing fase tersebut ditandai dengan ciri-perilaku atau

perkembangan tertentu, termasuk masa remaja juggumgai ciri tertentu.

Ciri-ciri masa remaja (Hurlock, 1994:207) antaria ta

a. Periode yang penting
Merupakan periode yang penting karena berakibgtslamg terhadap sikap
dan perilaku serta berakibat panjang.

b. Periode peralihan
Pada periode ini status individu tidak jelas damldpat keraguan akan
peran yang harus dilakukan. Masa ini remaja busgndeorang anak dan
bukan orang dewasa.

c. Periode perubahan
Perubahan sikap dan perilaku sejajar dengan pesobdisik, jika
perubahan fisik terjadi secara pesat perubaharakerdan sikap juga
berlangsung secara pesat.

d. Usia bermasalah
Masalah remaja sering sulit diatasi, hal ini sediggbabkan selama masa
anak-anak sebagian besar masalahnya diselesailein aang tua,

sehingga tidak berpengalaman mengatasinya.

e. Mencari identitas
Pada awal masa remaja penyesuaian diri dengan gelomasih penting,
kemudian lambat laun mulai mendambakan identitasddn tidak puas

lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman segfaayan
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f. Usia yang menimbulkan ketakutan
Adanya anggapan remaja adalah anak-anak yang itagaktidak dapat
dipercaya dan cenderung berperilaku merusak, memiraag dewasa
yang harus membimbing dan mengawasi remaja menja#ut
bertanggungjawab dan bersikap tidak simpatik texpagerilaku remaja
yang normal.
g. Masa yang tidak realistis
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagna yang dia
ingikan dan bukan bagaimana adanya.
h. Ambang masa dewasa.
Remaja mulai bertindak seperti orang dewasa.
Seperti halnya masa-masa perkembangan yang lagg meaaja juga
mempunyai ciri-ciri tertentu yang harus dimiliki begai bekal menuju
perkembangan berikutnya, dengan adanya ciri-ciseteut dapat dijadikan

sinyal oleh lingkungan supaya remaja diperlakulebagaimana mestinya.

3. Tugas Perkembangan Remaja
Setiap rentang kehidupan mempunyai tugas perkerabamgasing-
masing termasuk masa remaja mempunyai tugas peskgab, tugas

perkembangan masa remaja menurut Havighurst dalarfodk (1994:10)
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adalah :
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang detegaan-teman
sebaya baik pria maupun wanita.

Akibat adanya kematangan seksual yang dicapai, pameaja
mengadakan hubungan sosial terutama ditekankanpdzagan relasi
antara dua jenis kelamin. Seorang remaja harustatdapat penerimaan
dari kelompok teman sebaya agar memperoleh rasautikan dan
dihargai. Dalam kelompok sejenis, remaja belajdaukibertingkah laku
sebagai orang dewasa, sedang dalam kelompok jelaisi lain remaja
belajar menguasai keterampilan sosial.

b. Mencapai peran sosial pria atau wanita.

Yaitu mempelajari peran sosialnya masing-masingagab pria
atau wanita dan dapat menjalankan perannya masasgign sesuai
dengan jenis kelamin masing-masing sesuai dengamangang berlaku.

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tububeyara efektif.

Menjadi bangga atau sekurang-kurangnya toleran aterigbuh

sendiri serta menjaga, melindungi dan menggunakasegara efektif.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yangiggtingjawab.
Berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertagguab dalam

kehidupan bermasyarakat.
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e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua deang dewasa
lainnya.

Seorang remaja mulai dituntut memiliki kebebasanosomal
karena jika remaja mengalami keterlambatan akanemen berbagai
kesukaran pada masa dewasa, misalnya tidak dapento&an rencana
sendiri dan tidak dapat bertanggungjawab.

f. Mempersiapkan karier ekonomi,

Yaitu mulai memilih pekerjaan serta mempersiapkan rdasuk
dunia kerja.

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

Yaitu mulai berusaha memperoleh pengetahuan terkigmgupan
berkeluarga, ada juga yang sudah tertarik untukehgarga.

h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebaggangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi.

Yaitu dapat mengembangkan nilai-nilai yang berlatalam
masyarakat sebagai pandangan hidup bermasyarakat.

Jika seorang remaja berhasil mencapai tugas peddegabnya maka
akan menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke atarhHasilan dalam
melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Dengan tedgbertuhinya tugas
perkembangan remaja, maka akan menjadi modal data@akukan

penyesuaian diri, karena remaja lebih merasa peadiaiydalam bertindak.

D. Panti Asuhan
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1. Pengertian Panti Asuhan

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidiasional,
2001:826) mendefinisikan panti asuhan sebagai rureatpat memelihara
dan merawat anak yatim piatu dan sebagainya.

Departemen Sosial Republik Indonesia (1997:4) naskan bahwa :
Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha keseg@hta@sial yang
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayakesejahteraan
sosial kepada anak terlantar dengan melaksanakaryamenan dan
pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanaggaeti fisik, mental
dan sosial pada anak asuh, sehingga memperolempatsa yang luas, tepat
dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sedem@gan yang
diharapkan sebagai bagian dari generasi peneassitat bangsa dan sebagai
insan yang akan turut serta aktif di dalam bidasmlpangunan nasional.

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa panti asuharpakan lembaga
kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab mekabegselayanan penganti
dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan s@sidh anak asuhnya,
sehingga mereka memperoleh kesempatan yang lpas,d@n memadai bagi
perkembangan kepribadian sesuai dengan harapan.

2. Tujuan Panti Asuhan

Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial R&plrizlonesia
(1997:6) yaitu :

a) Panti asuhan memberikan pelayanan yang berdasgréida profesi

pekerja sosial kepada anak terlantar dengan carmnbardéu dan
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membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yeamjgr serta

mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka rdengamggota

masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tamgggamab, baik
terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.

b) Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraaal sosk di panti
asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yankepoigradian
matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilarakgsing mampu
menopang hidupnya dan hidup keluarganya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujp@nti asuhan adalah
memberikan pelayanan, bimbingan dan keterampilpada anak asuh agar
menjadi manusia yang berkualitas.

. Fungsi Panti Asuhan
Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaagpedgentasan anak

terlantar. Menurut Departemen Sosial Republik Iredta (1997:7) panti

asuhan mempunyai fungsi sebagai berikut :

a) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial dPahti asuhan
berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengeg@®a dan
pencegahan.

b) Sebagai pusat data dan informasi serta konsulesej&hteraan sosial
anak.

c) Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang ak@mpfungsi

penunjang). Panti asuhan sebagai lembaga yang saekkan fungsi
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keluarga dan masyarakat dalam perkembangan daib&eéjn anak-

anak remaja.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdbmgsi panti asuhan
adalah memberikan pelayanan, informasi, konsult&#si pengembangan

keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak.
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E. Pengaruh Dukungan Sosial terhadagHardiness

Banyaknya persoalan yang dihadapi individu, teskgd berujung pada
stres. Stress dapat melanda siapa pun. Tanpa nesnhbata, status sosial,
status pendidikan , maupun tempat dan lingkungatahSsatu lingkungan
yang berpotensi menimbulkan banyak stres yaifpadti asuhan. Stres yang
terjadi biasanya terjadi pada anak asuh. Stres yem@di di panti asuhan
mulai dari dikarenakan banyaknya perubahan yarjgdiepada penghuni
panti asuhan mulai dari perubahan lingkungan, biga figure lekat,
perubahan kebiasaan dan lain-lain.

Stres dapat menimbulkan hal yang negative maupuinydrag positif
tergantung pada sumber-sumber penangkal stres wyaatiguti hardiness
dukungan sosial, praktek kesehatan dan dispogsibaglian (Kobasa, Maddi
& Khan, 1982).Hardiness dukungan sosial dan praktek-praktek kesehatan
berperan besar dalam proses penanggulangan stresditian yang dilakukan
oleh Maddi dan Kobasa (dalam gonnnella, 1999) mekam bahwa
hardiness berhubungan dengseif perceptionyang mencakugommitment
control danchallenge

Faktor yang diidentifikasi mempengaruiardinesssalah satunya adalah
dukungan sosial. Gannelen & Paul (1984) mengatakahwa ketiga
komponen dari sifat hardiness secara berbeda tel&agan dukungan sosial.
Secara khusus mereka menemukan bahwa dimensi dedindéss yaitu
commitment dan challenge sangat berhubungan dedg&ongan sosial

sedangkan dimensi control tidak berhubungan dendiakungan sosial.
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Namun, Kobasa, dkk (1981) menekankan bahwa ketmgarsi dari hardiness
saling terkait dan dapat dijumlahkan untuk meng&igta suatu ukuran
gabungan datardiness

Bissonete (1998) mengemukakan bahwa pola asuh dwengarental
explanatory styledan hubungan yang hangat atau hubugan yang mengluk
(warm/supportive relationsh)pdengan lingkunan sekitar individu memiliki
pengaruh yang signifikan terhad&ardiness.Sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh oleh Ayu febrisari (2007) terggadukungan sosial dan
penyesuaian diri remaja yang tinggal dipanti asuhrenunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antirkungan sosial dengan
penyesuaian diri remaja di Panti Asuhan Al Bistin&eang.

Dukungan sosial dipanti asuhan berasal dari pehgdano teman sesama
penghuni panti asuhan. Cob (1976) mengatakan batdiadu-individu yang
memiliki dukungan sosial yang besar memiligense of meaninglan
berkomitmen yang lebih besar dari pada orang-oyang memiliki dukungan
yang rendah. Sedangkan penelitian yang dilakukdteriga & Paul (1984)
menunjukkan bahwaardiness dan dukungan sosial saling berhubungan.
Lebih lanjut dalam penelitiannya menunjukkan bahs@makin tinggi
dukungan sosial yang didapatkan seorang individkamadividu tersebut

memiliki hardinessyang tinggi pula.
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yangfdiesementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaluia dgang terkumpul
(Arikunto,2002:64) dari uraian diatas, hipotesitadapenelitian ini adalah :
1. Hp : tidak ada pengaruh dukungan sosial terhabapdiness
remaja yang tinggal di panti Asuhan Putra Muhamyedi
2. H;: ada pengaruh dukungan sosial terhaukplinessremaja yang

tinggal di panti Asuhan Putra Muhammadiyabh.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian pendekatan ini yang digunakanladdgenelitian
kuantitatif deskriptif. Penelitian dengan pendekakaiantitatif deskriptif yaitu
menekankan analisisnya pada data-data numerikgkdaryang diolah dengan
metode statitika(Azwar,Saifuddin. 2007:5). Untuk mkelahan dalam
pemahaman dan kesimpulan, disajikan dalam bentugkrigéf dengan

menyajikan fakta secara sistematis.

B. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel

Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai lgejng bervariasi,

gejala adalah objek penelitian, sehingga variabalad objek penelitian yang

bervariasi (Arikunto, Suharsimi. 2006 : 116). Dalgmnelitian ini yang

menjadi variabel penelitian adalah

a. Variabel bebas (X), adalah variabel yang mempengaatau menjadi
penyebab bagi variabel lain(Hasan, Igbal. 2006 ). Mariabel bebas
dalam penelitian ini adalah dukungan sosial (X) gyatidalamnya
meliputi:
a) Pengasuh (¥

b) Teman sebaya X
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b. Variabel terikat (Y), adalah variabel yang dipemdp atau disebabkan
oleh variabel lain (Hasan, Igbal. 2006 : 16). Vlelaterikat dalam
penelitian ini adalaMardiness(Y).

2. Definisi Operasional
a. DukunganSosial (X)adalah hubungan interpersonal yang di dalamnya
berisi pemberian bantuan yang melibatkan aspekkasptrmasi,
perhatian, emosi, penilaian dan bantuan instrurhergag diperoleh
individu melalui interaksi dengan lingkungan, diraamal itu memiliki
manfaat emosional atau efek perilaku bagi penerkapek-aspek dalam
variabel ini dikembangkan berdasarkan teori Tayluntjoro, Winbust,
Cobb, dan Sarason yaitu :
a) Dukungan emosional, mencakup empati dan perhatian.
b) Dukungan penghargaan, mencakup penilaian positiideongan
untuk maju.
c) Dukungan instrumental, berupa bantuan langsung.
d) Dukungan informasi, berupa pemberian nasehat, pdtalan saran.
b. Hardinessadalah suatu karakteristik kepribadian yang mermaiudaya
tahan dalam menghadapi kejadian-kejadian yang naenekltau
menegangkan sfressfull yang didalamnya terdapat aspekntrol,
commitment dan challenge Aspek-aspek dalam variabel ini
dikembangkan berdasarkan teori Suzanne C. KobastnC DuDell dan
Quick antara lain :

i.  Aspek Kontrol Control)
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a) Kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputusamy y
baik;

b) Perasaan otonomi diri dan perasaan adanya su#tarpyang
dapat diambil;

c) Kemampuan untuk melihat peristiwa yang menyebalsteas
sebagai suatu bagian dari kehidupan;

d) Motivasi untuk berprestasi sesuai dengan tujuan.

Aspek Komitmet Commitment

a) Ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup;

b) Keyakinan dan ketahanan diri;

c) Kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosial;

d) Kemampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yang kudian
tujuannya sendiri.

Aspek TantangarQhallenge

a) Pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain dadiki-
kondisi tertentu;

b) Memandang segala sesuatu secara positif dan optimis

c) Kerelaan untuk mengambil risiko yang membangun;

d) Penghargaan serta penerimaan atas keunikan dilirisegbagai

suatu berkah.
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3. Hubungan Antar Variabel Penelitian

Hubungan antar variabel adalah hal yang palingipgnintuk dilihat
dalam suatu penelitian. Hubungan antara variabili weariabel X dan
variabel Y terjadi hubungan sebab akibat. Diasuarsikalam penelitian in
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka akan lsartiaggi Tingkat
hardinessnya, sebaliknya semakin rendah dukungamal smaka akan
semakin rendah Sikap Hardinessnya. Variabel bebsndpenelitian ini
adalah dukungan sosial dan variabel terikat dalamelgtian ini adalah
Hardiness.

Hubungan antara variabel penelitian digambarkaagatberikut :

Gambar 3.1 :

Hubungan Antar Variabel Dukungan Sosial danhardiness

Dukungan social (X) -
Pengasuh (¥ — Hardiness (Y)

Teman Sebaya X

Variable bebas Variabel Terikat

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian teaitkri dari benda
yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yaegipakan sumber data
dan memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandaidi 2004: 47).
Sedangkan menurut Arikunto, populasi adalah keskanr subjek

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti sen@lemen yang ada
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dalam wilayah penelitian (Arikunto, 2002: 108).

Berdasarkan uraian diatas maka popu lasi pada lijeme ini
ditetapkan suatu kriteria dan karakteristik tettegaing sesuai dengan
dengan maksud dan tujuan penelitian. Adapun kaiakkedari populasi
yang dimaksud adalah anak asuh yang tinggal dii gsuhan Putra
Muhammadiyah, yang berumur 12-21 tahun yang béajurt0O5 orang
anak (sumber : Pengasuh panti Asuhan).

Menurut Arikunto apabila subyeknya kurang dari ,1@bih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan ligane populasi
(Arikunto, Suharsimi,2006 : 134). Populasi dari glé@ran ini berjumlah
105 remaja yang tinggal dipanti asuhan putra Muhadiyah M alang
yang berumur 12 sampai dengan umur 21 tahun.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakter yamgliaki oelh
populasi tersebut. Menurut Arikunto(2006:134) sangualah wakil dari
populasi. Apabila subjeknya kurang dari 100, ldimik semuanya diambil
menjadi sampel sehingga penelitiannya merupakarliian populasi.
Akan tetapi jika subjeknya besar dapat diambil @nte0-15% atau 20-
25% atau lebih tergantung dari :

a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kukgena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti
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Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 51 ommk asuh atau
kurang lebih 50% dari populasi. Pemilihan ini dék@eikan populasi yang
ada tidak terlalu besar oleh karena itu jumlah gmtsse untuk sampel
diperbesar. Jumlah sampel yang kurang dari 50%etlk&an pada waktu
pengambilan data jumlah anak asuh yang ada betjuBilaorang anak
dikarenakan ada beberapa anak yang sedang tidak pdati asuhan.

. Teknik Sampling

Teknik atau penghambilan sampel yang digunakaandadenelitian
ini adalahCluster Random Samplingaitu setiap individu dalam populasi
di masing — masing kelas harus mempunyai peluang gama besarnya
sudah diketahui untuk bisa diklasifikasikan sebagji#han dalam sebuah
penelitian atau lebih tepatnya menjadi sampel dgtemelitian. Dengan
demikian seorang peneliti dapat memperkirakan bekacilnya
kesalahan/eror sampling.

Teknik ini dipilih karena peneliti ingin memberik&kesempatan yang
sama bagi setiap anak asuh untuk menjadi sampeliteem dan dipilih
secara acak pada masing- masing kelompok dan wfisikensi waktu,
biaya dan tenaga peneliti telah menentukan jumiatk @asuh yang akan
diambil sebagai subjek penelitian karena penel@gngangap jumlah anak
asuh tersebut sudah mampu untuk mengungkap aspek-gang akan

diteliti.
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Tabel3.1 :
Tabel Jumlah sampel
Kriteria Jumlah Prosentase
Remaja awal 22 41,13%
Remaja tengah 23 45,09%
Remaja Akhir 6 13,78%

D. Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk meigbedata yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan wemaea dan skala

psikologi.

1. Wawancara

Adalah percakapan dengan maksud tertentu percakdipan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inésver) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (ieigee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleo®@Q 2 135).

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggan
Instrumen wawancara Yyaitu dengan menggunakan dagitarduan
wawancara dengan model wawancara terpimpin dimaveancara yang
dilakukan dipandu oleh item — item pertannyaan yangah dibuat

terlebih dahulu.
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dakam untuk
menggali data awal tentang dukungan sosial daniressl yang ada di
panti asuhan putra Muhammadiyah Malang. Wawancadtakutan
sesudah mendapatkan izin penelitan di Panti AsubBotra
Muhammadiyah. Wawancara dilakukan kepada pengamuthgsuhan dan

Anak asuh yang tinggal di penti asuhan.

. Skala Psikologi

Skala psikologi adalah suatu daftar pertanyaan péanyataan yang
diajukan agar dijawab oleh subjek dan interpretasterhadap pertanyaan
atau pernyataan tersebut merupakan proyeksi deasg@nnya. Menurut
Azwar (2003:4) beberapa karakteristik skala sebatgiukur psikologi

yaitu :

a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yatak
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur,aimiehn
mengungkap indikator perilaku dari atribut yangg it

b. Indikator perilaku tersebut diterjemahkan lewatnitigem.

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawmalenar” atau
“salah”. Semua jawaban dapat diterima jika diberikacara jujur
dansungguh-sungguh.

Peneliti memilih menggunakan skala psikologi dengdasan sebagai

berikut :
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a. Data yang diungkap berupa konstrak atau konseplpgikyang
menggambarkan aspek kepribadian individu.

b. Pertanyaan sebagai stimulus tertuju pada indikagéollaku guna
memancing jawaban yang merupakan refleksi dari daadiri
subjek yang biasanya tidak disadari oleh respongeng
bersangkutan.

c. Responden biasanya tidak menyadari arah jawabang yan
dikehendaki dan disimpulkan apa yang sesungguhmnyagkiap
oleh pertanyaan atau pernyataan tersebut (Azwag:2)

Bentuk pemberian skala bersifat langsung yaitu adafternyataan
diberikan secara langsung kepada orang yang akamtdi pendapat.
Skala ini menggunakan tipe pilihan, yaitu subyekidia untuk memilih
salah satu dari beberapa alternatif jawaban yadgtsdisediakan.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan allakalasikap
dengan model LikertSkala sikap disusun untuk mengungkap pro dan
kontra, positif dan negative, setuju dan tidak jsetarhadap suatu objek
sosial. Skala sikap berisi pernyataan-pernyataakapsi @ttitude
statemenfs yaitu suatu pernyataan mengenai objek sikap &kzw
Saifuddin, 2007 : 97).

Bentuk skala dalam penelitian ini adalah pilihamdg (ultiple
choicg dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat sef8f), setuju (S),
Ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tisketuju (STS). Dalam

angket ini terdapat 2 pernyataan yaitu pernyataang favourable



61

(mendukung atau memihak pada objek sikap) dan ptaag yangun-
favourable(tidak mendukung objek sikap) (Azwar, SaifuddinQ20 98).
Pemberian skor untuk item favorabel, nilai jawakangat sesuai
(SS)=4, sesuai (S)=3, tidak sesuai (TS)=2, sandak tsesuai (STS)=1.
Untuk item unfavorabel, nilai jawaban sangat seé8&)=1, sesuai (S)=2,
tidak sesuai (TS)=3, sangat tidak sesuai (STS)=4.
a. SkalaHardiness
Skala yang dipergunakan untuk mengukardiness dari subjek
penelitian adalah skala yang disusun oleh penwrsidasarkan tiga
aspekhardinessyaitu :
1) Aspek Kontrol Control)
a) Kerelaan dan keterampilan untuk membuat keputusag y
baik;
b) Perasaan otonomi diri dan perasaan adanya suaharpil
yang dapat diambil;
c) Kemampuan untuk melihat peristiwva yang menyebabkan
stres sebagai suatu bagian dari kehidupan;
d) Motivasi untuk berprestasi sesuai dengan tujuan.
2) Aspek Komitmet (Commitment)
a) Ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup;
b) Keyakinan dan ketahanan diri;
c) Kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungan sosial;

d) Kemampuan mengenali nilai-nilai pribadinya yangkudan
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3) Aspek TantangarGhallenge
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a) Pendekatan yang fleksibel terhadap orang lain dadiki-
kondisi tertentu;
b) Memandang segala sesuatu secara positif dan optimis
c) Kerelaan untuk mengambil risiko yang membangun;
d) Penghargaan serta penerimaan atas keunikan dilirisen
sebagai suatu berkah.
Tabel 3.2 :
Blue Print Skala Hardiness
. Sub- . Nomor aitem
Variabel variabel Indikator Favorabel Unfavorabel Total
Kerelaan dan keterampilan
untuk membuat keputusan| 1,25,44 5,29 5
yang baik
Perasaan otonomi diri dan
perasaan adanya suatu2,26,45 6,30 5
Kontrol pilihan yang dapat dlambll
Kemampuan untuk melihat
peristiwa yang
menyebabkan stres sebagai 3,27 731 4
suatu bagian dari kehidupan
MOtlva..SI untuk be_rpresta5| 4.28 8.32 4
sesuai dengan tujuan
. Ketertarikan dan
Hardiness keingintahuan tentang hidup 9,33,46 13,36 5
gi(;)iyakman dan ketahanan 10.34,47 14.37 5
: Kerelaan untuk mencari
Komitmen bantuan dan dukungan 11,48 15,38 4
sosial
Kemampuan mengenali
nilai-nilai pribadinya yang 12,35 16,39 4
unik dan tujuannya sendiri
Pendekatan yang fleksibel
Tantanaan terhadap orang lain dan 17,49 21,40 4
931 kondisi-kondisi tertentu
Memandang segala sesuatu 18,5053 22,4




63

secara positif dan optimis

Kerelaan untuk mengambil

o 19,51 23,42
risiko yang membangun

Penghargaan serta
penerimaan atas keunikan
diri sendiri sebagai suatu
berkah.

20,52 24,43

Jumlah 29 24

b. Skala Dukungan Sosial
Skala yang dipergunakan untuk mengukur dukungaralsdari
subjek penelitian adalah skala yang disusun olefhlgeberdasarkan
empat jenis dukungan sosial yaitu :
a) Dukungan emosional
1) Empati
2) Perhatian
b) Dukungan penghargaan
1) Penilaian positif
2) Dorongan untuk maju
c) Dukungan instrumental, berupa bantuan langsung.
d) Dukungan informasi, berupa pemberian nasehat, judtaian

saran.
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Tabel 3.3 :
Blue Print Skala Dukungan Sosial
Nomor aitem
Variabel | Sub-variabel Indikator Favorabel Unfavorabel | Total
Pengasuh Teman| Pengasuh Teman
Dukungan | a. Empati
Emosional | b. 1,3, 28 15,16 4,39,44 2, 12
, 27 17,29
Perhatian
Dukungan | a.
Penghargaan Penilaian
positif
b, 61843 | 3032 | 5719 | 3133 15
,40 41
Dukungan Dorongan
sosial untuk
maju
Dukungan | Bantuan | g., | 53341 1324 | 920 8
Instrumental| langsung
Dukungan | Pemberian
Informasi nasehat,
petunjuk 103’,721’ 1255 11,22,36 23’28 12
dan ' '
saran
Total 22 22 44

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkéat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumezbu&h instrumen
dikatakan valid atau sahih apabila dapat mengunglkdp variabel yang

diteliti secara tepat(Azwar, Saifuddin. 2007:16&)ntuk mengetahui
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validitas angket maka peneliti menggunakan rumusel&si product
moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut(Azwa

Saifuddin, 2007 : 170):

o NY XY -3 %)X Y)
TN - AN v - (v

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi

N = jumlah responden/subjek
X = skor item

Y = skor total

XY =jumlah dari insturmen X yang dikalikan dengastrumen Y
YX? = jumlah kuadrat kriteria X
YY? = jumlah kuadrat kriteria Y

. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen menunjuk pada satu pengerbahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah bank(, Saifuddin. 2007:178)Untuk
menguji reliabilitas instrumen peneliti menggunakaiji reliabilitas
internal, dengan menggunakan rumuslpha Cronbach sebagai

berikut(Azwar, Saifuddin. 2007:196):

u = [(klil)j[l_ %3;2]

Keterangan:

i = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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Yo = jumlah varians butir

o, = varians total

untuk mencari varian butir dengan rumus:

(- Z XY
o= N
N
Keterangan:
o = varian tiap butir
X = jumlah skor butir
Y = jumlah responden

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datapangan, maka

dilakukan proses analisa yang meliputi:

1.

Persiapan

Kegiatan dalam persiapan antara lain:

a. Mengecek nama dan kelengkapan indentitas reponden.

b. Mengecek kelengkapan data yaitu memeriksa isi unsn
pengumpulan data

c. Mengecek macam isian data

Tabulasi

Kegiatan dalam tabulasi ini antara lain:
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a. Memberikan skor qcoring terhadap aitem-aiten yang perlu diberi

skor.

b. Memberikan kode terhadap aitem-aitem yang tidakrdgkor.
Selanjutnya proses analisa dalam penelitian kiadifiti ini
menggunakan jasa SPSSfabwindows.
. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengganaknalisis regresi
linier. Regresi linier adalah Menguji sejauh mana pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen setelahadikeada hubungan
antara variabel tersebut. apabila terdapat satiabedr bebas untuk
mengadakan prediksi terhadap variabel terikat. i8isategresi linier ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh dukungan sotahadap
hardinessremaja di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Malardapin

rumus yang digunakan sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Hardiness

X = Dukungan Sosial
a = Intersep

b = Koefisien Regresi
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuhan Muhammadiyah Malang

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Malang behda tahun 1934,
yang didirikan oleh Organisasi Muhammadiyah Cabahgang Tengah.
Usaha tersebut mula-mula diselenggarakan denganyewen rumah di
Kauman dekat gereja Protestan, yang pada wakhaitya dapat menampung
10 sld.20 orang anak. Oleh karena sesuatu hal tegkaksa pindah tempat di
Jalan Kasin dan tempat itupun akhirnya ditinggalkaengingat tidak
memungkinkan untuk perkembangan pada masa mendatang

Dengan usaha Pengurus Panti Asuhan Mulaaiyah kemudian dapat

tanah seluas kurang lebih 500 meter persegi dapialBeSubari ( sudah
meninggal dunia /Almarhum ), terletak di Jalan Kaiareng Tenes N-N637
Malang hingga sampai sekarang.

Adapun tokoh pendirinya antara lain :

[EEN

. Bapak Dijailani

N

. Bapak H. Djauhari

w

. Bapak Atmokahar

I

. Bapak Rono Sudirdjo

o

. Bapak Rono Sastro

(o2}

. Bapak Danu Atrnodjo. ("Semuanya sudah meningguaia ).

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Malanglségrdirinya pada tahun
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1934 sampai sekarang telah mengalami 3 ( tiga ipger perkembangan
antara lain :
a. Periode Zaman Belanda :

Pada zaman Belanda Panti Asuhan Yatim Muohadiyah Malang
hanya dapat menampung anak sebanyak 20 sd. 30, teatgng masalah
keuangan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-haripgaokkh swadaya
masyarakat terutama warga Muhammadiyah sendiri pdaa simpatisan
lainnya.

Sedang dari pemerintah Belanda hanya baetuo tentang
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat insidentil, damtdan itupun cara
penyampaiannya melalui Gubernur Jenderal. Padantat@B87 Ratu
Wilhelmina pernah memberikan sumbangan berupa Usetgesar 250
golden, apabila uang tersebut dinilai menurut batrkanan ( beras )
adalah sebanyak 80 Kwintal.

b. Periode zaman Jepang :

Penghuni Panti Asuhan Yatim Muhammadiydalang adalah
seperti halnya pada Zaman pemerintah Belanda ,ahgagg dirasa berat
dalam zaman pemerintahan Jepang tersebut adalaitit&esdalam hal
keuangan. Untuk mengurangi kesulitan tersebut anak- diwajibkan
menanam jarak dan kapas, hasilnya dapat dipergnnakiuk kebutuhan
lain selain kebutuhan pokok. Sebab dari buah jg@akiapat dibuat minyak,
sedangkan dari kapasnya dapat dibuat benang.

c. Periode zaman Kemerdekaan :
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Akibat Jepang kalah perang dengan sekuan d&kemudian
meninggalkan antara lain Indonesia, maka bermundodéderapa problem
sosial kemiskinan dan lain sebagainya. Untuk megir/ mencegah
adanya beberapa problem tersebut didirikanlah arbmacam lembaga /
asrama sosial, seperti halnya Panti Asuhan Yatinmdvhmadiyah. Panti
Asuhan Yatim Muhammadiyatr Malang yang berdiri $edpe zarnan
kemerdekaan itu makin lama penghuninya makin bdrddarbanyak dan
diupayakan peduasan ruangan, dengan maksud biganpengnya.

Akan tetapi tidaklah demikian, mengingadanya situasi makin
membahayakan yaitu terjadinya aksi Kolonial Belapdeama pada tahun
1947 maka anak-anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiléddang
terpaksa pindah ke Blitar, di Kota itu sampai ptdaun 1951 dan pindah di
Madiun akhirnya kembali ke Malang dengan penghabasyak 100 Orang
anak.

Maka dengan demikian Panti Asuhan Yafiadhammadiyah Malang
sekarang jumlah penghuni menjadi 120 Orang anakritenulai dari anak

berumur 7 samapai 21 tahun.

B. Hasil Analisis data
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1. Uji Validitas
Analisis aitem untuk mengetahui indeks daya bedaaskligunakan
teknik product momendari karl pearson rumus yang digunakan sebagai

berikut :

o NY xY -3 x)3Y)
ToNE X -E XN Y- )

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi

N = jumlah responden/subjek
X = skor item

Y = skor total

>XY =jumlah dari insturmen X yang dikalikan dengastrumen Y
YX? = jumlah kuadrat kriteria X
>Y? =jumlah kuadrat kriteria Y

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan menggurraknus diatas
menggunakan bantuan program komp@&eSS 15.0 for window&orelasi
aitem terkoreksi masing-masing aitem ditunjukkashdkolongcorrect item
total corelationatau yang disebut sebagai daya beda yaitu kemamgigmn
dalam membedakan orang — orang yang trait tinggi adah. Sebagai
acuan umum, dapat digunakan harga 0,3 sebagai. Fatam-aitem yang
memiliki daya beda kurang dari 0,3 menunjukkannaitersebut memiliki
ukuran kesejalanan yang rendah, untuk itu aitesebert perlu dihilangkan

dalam analisis selanjutnya.

a. Skala Dukungan Sosial
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Hasil perhitungan dari ujivaliditas skala dukungasosial
didapatkan bahwa terdapat 3 item yang gugur daritel yang ada,
sehingga banyaknya butir aitem yang valid sebadyaikem. Item — item
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Item yang valid dan gugur skala dukungan sosial

Nomor aitem
Sub-variabel|  Indikator Diterima Gugur
Pengasuf Teman] Jmlh Pengasuh Teman Jumlah
Dukungan | & Et:npatl 1,3, 28, | 15,16,27, 12 ) 3 0
Emosional Perhatian 43944 | 2,17,29
a.
Penilaian
Dukungan | P9 | 6,18,43, | 30,32,40, ,, . ] L
Penghargaar Dorongan 5,19 31,33,41
untuk
maju
Dukungan | Bantuan 8,12, 23,34, 8 i ) 0
Instrumental | langsung 13,24 9,20
Pemberian
nasehat
Dukungan Py 10, 21, | 14,25,35,
informasi | PEUMK | 3795 36| 3842 | 2 11 26 2
saran
Jumlah 21 21 41 2 | 1 3

Berdasarkan korelasi item total terkoreksi, daplaetdhui bahwa
skala dukungan sosial terdiri dari 44 butir itenmnanha di dalamnya
terdiri dari dukungan sosial teman pengasuh pasihan sebanyak 22
aitem dengan 20 aitem yang valid dan 2 aitem gugenta dukungan
teman sebaya sebanyak 22 aitem dengan 21 aitemvghdglan 1 aitem
yang gugur.

Dalam mengambil data penelitian, peneliti memalaadem yang

valid dan membuang 3 aitem yang gugur. Peneliggg@memakai aitem
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valid tanpa menggantikan aitem yang gugur kareteamnaaitem tersebut

dirasa sudah mewakili masing — masing indikatogy@inkur.

SkalaHardiness

Hasil perhitungan dari uji validitas skalzardinessdidapatkan

bahwa terdapat 18 aitem yang gugur dari 53 aiteng yada. Sehingga

banyaknya butir aitem yang valid sebanyak 35 ait&item — aitem

tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.2
Item yang valid dan gugur skdtardiness

Sub-
variabel

Nomor aitem

Indikator

Diterima

Jumlah Gugur

Jumlah

Kontrol

Kerelaan dan
keterampilan untuk
membuat keputusan
yang baik

1,544

3 25,29

Perasaan otonomi dir
dan perasaan adanya
suatu pilihan yang
dapat diambil

6,30,45

3 2, 26,

Kemampuan untuk
melihat peristiwa
yang menyebabkan
stres sebagai suatu
bagian dari kehidupa

3,7

2 27,31

Motivasi untuk
berprestasi sesuai
dengan tujuan

4,8

2 28,32

Komitmen

Ketertarikan dan
keingintahuan tentang
hidup

9,13,
33,46

4 36

Keyakinan dan
ketahanan diri

10, 14,

2 34, 37,47

Kerelaan untuk
mencari bantuan dan
dukungan sosial

11, 15,38

3 48

Kemampuan
mengenali nilai-nilai
pribadinya yang unik
dan tujuannya sendiri

16,39,12

Tantangan

Pendekatan yang
fleksibel terhadap
orang lain dan

kondisi-kondisi

17,21,40
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tertentu
Memandang segala
sesuatu secara positit 18, 532’41' 50 1
dan optimis
Kerelaan untuk 19
mengambil risiko 23 ;12 51 1
yang membangun '
Penghargaan serta
penerimaan atas 3.20 2452 43 1
keunikan diri sendiri e
sebagai suatu berkah
Jumlah 35 18

Berdasarkan korelasi item total terkoreksi, daplaetdhui bahwa

skalahardinessterdiri dari 53 butir item, dimana di dalamnyadierdari

kontrol sebanyak 18 aitem dengan 10 aitem yang \ddn 8 aitem

gugur, komitmen sebanyak 18 aitem dengan 12 ait@id dan 6 aitem

yang gugut, serta tantangan sebanyak 17 aitemadeh® aitem yang

valid dan 5 aitem yang gugur.

Dalam mengambil data penelitian, peneliti memakaaiBem yang

valid dan membuang 18 aitem yang gugur. Peneliga@ memakai

aitem valid tanpa menggantikan aitem yang gugueraraitem-aitem

tersebut dirasa sudah mewakili masing — masindcator yang diukur.

2. Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas alat ukur adalah dengammggunakan

teknik pengukurarmalpha chornbactkarena skor yang didapatkan dari skala

psikologi berupa skala interval, bukan berupa 1 @aifArikunto,2006).

Dalam menghitung reliabilitas kedua skala penelitiai menggunakan

bantuan softwer8PSS 15.0 for windows.

Berdasarkan perhitungan statistik, maka ditemukiden nalpha sebgai
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berikut :
Tabel 4.3
Reliabilitas Skala Dukungan Sosial
Skala Alpha Keterangan
Dukungan Sosial 0,958 Reliabel

Dari data di atas menunjukkan bahwa skala dukungasial
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Sedangkantuk reliabilitas
hardinessadalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Reliabilitas Skaldnardiness

Skala Alpha Keterangan

Hardiness 0,952 Reliabel

Dari data di atas menunjukkan bahwa skala dukungzsial

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

3. Tingkat Dukungan Sosial Remaja di Panti Asuhan Puta Muhammadiyah

Malang
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Untuk mengetahui deskripsi tingkat dukungan sosialka perhitungannya
didasarkan pada skor empirik. Dari hasil skor eikpir kemudian
dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu kategeangat tinggi, tinggi,
sedang, dan rendah, sangat rendah. Hasil selengkaani perhitungan dapat
dilihat pada uraian berikut:

a. Deskripsi Data Penelitian

Gambaran mengenai data penelitian pada masing-ghasirnabel yang

dianalisis terdapat pada table 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5

Deskripsi data dukungan sosial

Mean Variance Std. Deviation
121,25 | 496,034 22,272
b. Kategorisasi
Tabel 4.6
Pengelompokkan Norma Tingkat Dukungan Sosial

NO RUMUS INTERVAL KATEGORI
1 M+1,5SD< X 154,658 <X Sangat tinggi
2 | M+0,5SD< X <M+1,5SD | 132,386 <X 154,658 Tinggi
3 | M-0,5SD< X <M+0,5SD | 110,114 <X 132,386 Sedang
4 | M-1,5SD< X<M-0,5SD | 87,842<X 110,114 Rendah
S) X M-1,5SD X 87,842 Sangat Rendah




c. Analisis Prosentasi

Tabel : 4.7

Hasil Prosentasi Variabel Dukungan Sosig

7

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Dukungan| Sangat Tingg | 154,658 <X 0 0%
sosial Tinggi 132,386 <X 154,658 2C 39,22%
Sedang 110,114 <X 132,386 17 33,33%
Rendah 87,842 <x 110,114 12 23,53%
Sangat rendz X 87,842 2 3,92%
Jumlah 51 100%

Dari data diatas, dapat diketahi bahwa tingkat dgka sosia
anak yang tinggal dipantiAsuhan Putra Muhammadiyah Mala
Mayoritasmemiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi dengaosentas
39,226 dan yang berada dalam kategori sedang berjum3,33%,
sedangkan yang termasuk dalam kategori rendahh23,53% dan yan
termasuk kategori sangat rendah sebesar 3,

Adapun untuk mendapatkan gambaran yebih jelas mengen:

hasil tabel diatas, dapat dilihat dalam gambarrdiag.1 :

Gambar: 4.1
Prosentase Dukungan Sosial

Tingkat Dukungan Sosial Di Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Malang

4% 0%
24% I ‘
\ 33% .

W Sangat Tinggi

mTinggi
Sedang

B Rendah

m Sangat Rendah
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4. Tingkat Hardiness Remaja Di Panti Asuhan Muhammadiyah Putra

Malang

Untuk mengetahui deskripsi tingkéardinessremaja yang tinggal di
panti asuhan Muhammadiyah Malang, maka perhitungadidasarkan pada
skor empirik. Dari hasil skor empirik kemudian elixmpokkan menjadi lima
kategori yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, segladan rendah, sangat
rendah. Hasil selengkapnya dari perhitungan dapi#tad pada uraian
berikut:
a. Deskripsi Data Penelitian

Gambaran mengenai data penelitian pada masing-ghasirabel yang

dianalisis terdapat pada table 4.8 sebagai berikut

Tabel 4.8

Deskripsi data dukungan sosial

Mean Variance Std. Deviation
117,39 182,763 13,519
b. Kategorisasi
Tabel 4.9
Pengelompokkan Norma TingkatHardiness

NO RUMUS INTERVAL KATEGORI
1 M+1,5SD< X 137,669 <X Sangat tinggi
2 M+0,5SD< X <M+1,5SD | 124,149 <X 137,669 Tinggi
3 M-0,5SD< X <M+0,5SD | 110,631 <X 124,149 Sedang
4 M-1,5SD< X < M-0,5SD 97,112 <X 110,631 Rendah
5 X M-1,5SD X 97,112 Sangat Rends
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Tabel : 4.10
Hasil Prosentasi Variab&lardiness

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Dukungan| Sangat Tingg | 137,669 <X 1 1,96%
sosial Tinggi 124,149 <X 137,669 19 37,25%
Sedang 110,631 <X 124,149 16 31,37%
Rendah 97,112 <X 110,631 11 21,57%
Sangat rendz X 97,112 4 7,85%
Jumlah 51 100%

Dari data diatas, dapat diketahi bahwa tinchardines remaja
yang tinggal dipanti Asuhan Putra Muhammadiyah kigldayoritas
memiliki tingkat hardinessyang tinggi dengan prosenta37,25% dan
yang berada dalam kategori sedang berjur31,3®0, sedangkan yar
termasuk dalam kategori rendah ad 21,57%,yang termasuk kategc
sangat rendah sebe<7,85% dan yang memiliki kategori sangat tin
sebesar 1,969

Adapun untuk mendapatkan mbaran yang Ibih jelas mengei
hasil tabel diatas, dapat dilihat dalam gambarrdiag.2 :

Gambar 4.2
Prosentase TingkatHardiness

Tingkat Hardiness Remaja Di Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Malang

8% 2%

~ o
=

M Sangat Tinggi
| Tinggi
Sedang

M Rendah

Sangat Rendah
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Berikut ini adalah uji normalitas data tentang duj@an sosial dan

hardiness
Tabel 4.11
Tabel Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ytotal ,106 51 ,200(*) ,928 51 ,004
xtotal 121 51 ,059 ,910 51 ,001

Dari tabel tersebut dapat dikatakan normal jikairsignifikansi lebih

dari 0,05 dan tidak normal jika nilai taraf sigkdnsi kurang dari 0,05.

Sedangkan yang tercantum dalam tabel diatas, sijaifikansi pada variabel

dukungan sosial 0,059>0,05 dan variahatdiness0,200>0,05. Jadi dapat

disimpulkan bahwa kedua data dari variabel dukurgmsial danhardiness

tersebut terdistribusi secara normal.

Putra Muhammadiyah

Tabel 4.12
Pengaruh Dukungan Sosial Terhattgrdiness

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Hardiness Remajai Panti Asuhan

NModel

R

R Square

Adjusted
R Square

Std. Errar of
the Estimate

Change Statistics

R Square
Change

F Change

df1 df2

Sig. F Change

3

,306=

093

075

13,002

,093

5053

3

028

a. Predictors: (Constant), Dsosial

Dari

hasil

perhitungan didapatkan nilainiFsebesar 5,053, Sig

0,029<0,05. artinya bahwa dukungan sosial berpehgerhadaardiness.
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Dari nilai R square menunjukkan nilai sebesar 0,881 9,3%hardiness
dipengaruhi oleh dukungan sosial, sedangkan sis@@y®6 dipengaruhi oleh
variabel lain.

Penelitian ini memiliki persamaan regresi yaitu geah dukungan
sosial (X) terhadapardinesqY). Adapun persamaan garis regresinya adalah :

Y=94,998 + 0,186X

Keterangan :

Y : Hardiness

X: dukungan sosial

Persamaa garis regresi tersebut memiliki arti fitak didapati adanya
dukungan sosial pada remaja yang tinggal dipanthas, maka hardiness
seorang remaja sebesar 94,998 satuan. Koefisieresregebesar 0,186
menyatakan bahwa setiap penambahan sebahnya h saitigk dukungan
sosial, maka akan bertambah 0,186 unakdinesspada remaja di Panti
Asuhan Putra Muhammadiyah.

7. Perbandingan Sumber Dukungan Sosial Yang Mempengahi Hardiness

Tabel 4.13
Pengaruh Dukungan Sosial Pengasuh Terhaddpardiness

Change Statistics

Adjusted Std. Error of R Square
Model R R Sguare | R Square | the Estimate Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 2548 065 046 13,207 J065 3,392 1 49 072

a. Predictors: (Constant), Xpengasuh

Tabel 4.14

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Terhadaplardiness

Change Statistics

Adjusted Std. Error of | R Sqguare
Model R R Square R Square the Estimate Change F Change df df2 Sig. F Change
1 3128 097 079 12,976 087 5270 1 49 026

a. Predictors: (Constant), XTeman
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Dari hasil perhitungan regresi linier mengungkapkpengaruh
dukungan sosial pengasuh terhadepdinessdidapatkan nilai fz sebesar
3,392, dengan Sig 0,072>0,05. artinya bahwa dukursgesial yang berasal
dari pengasuh tidak berpengaruh secara signifieamatiaphardiness.Dari
nilai R square menunjukkan nilai sebesar 0,065 abahlbo hardiness
dipengaruhi oleh dukungan sosial, sedangkan sis@By#6 dipengaruhi oleh
variabel lain.

Sedangkan untuk perhitungan dukungan sosial danane sebaya,
didapatkan k; sebesar 5,270, dengan sig 0,026<0,05, artinyaddikungan
sosial dari teman berpengaruh signifikan terhadagaliness.Dari nilai R
square menunjukkan nilai sebesar 0,097 atau 9,@é#odcikungan sosial teman
sedangan sisanya 90,3% dipengaruhi oleh variaipel la

Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dari tesegama penghuni
panti asuhan memiliki pengaruh yang lebih besar gda dukungan sosial
yang berasal dari pengasuh panti asuhan dalam emgaphihardiness

remaja yang tinggal di panti asuhan putra Muhamyadudi
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C. Pembahasan
a. Tingkat Dukungan Sosial Remaja Yang Tinggal Di PantAsuhan Putra
Muhammadiyah

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6 dagatatiui bahwa sebagian
besar anak asuh yang tinggal dipanti asuhan puttdnammadiyah
mendapatkan dukungan sosial yang tinggi. Ini daddtat dari data yang
sudah diolah yang menunjukkan bahwa 39,22% anak aswada pada
kategori tinggi, 33,33% anak asuh berada pada ketegori sedang, 23,53%
berada pada kategori rendah, dan 3,92% berada pumisi sangat rendah
serta 0% untuk kriteria sangat tinggi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anak gang tinggal di
panti asuhan mendapatkan dukungan sosial yang belser ini
mengindikasikan bahwa hubungan dipanti asuhan laerjdengan baik,
kemauan bersama untuk maju, penghargaan akan segangg tinggi,
kemampuan untuk saling membantu dan gotong royaat ybaik, dan
keinginan untuk saling berbagi yang tinggi.

Selain beberapa aspek yang mengindikasikan dukwswgaal remaja yang
tinggal dipanti asuhan Muhammadiyah Malang, tinggimilai dukungan
sosial yang terdapat dipanti asuhan juga mengisiki&a eratnya hubungan
antar individu sesama penghuni panti asuhan maaptara anak asuh panti
asuhan dan pengasuh panti asuhan.

Tingginya tingkat dukungan sosial yang ada dipaamuhan putra

Muhammadiyah bisa dimungkinkan oleh kesamaan la&dakang sosial,
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hubungan yang erat dengan lingkungan sosial sekitankteristik remaja
yang suka berkelompok, pengalaman dan intensitdsne antar penghuni
panti asuhan karena penghuni panti asuhan selatanbe setiap harinya.
Intensitas bertemu inilah yang diindikasikan merilgatk dukungan sosial
yang tinggi.

Pada tabel 4.6 didapati pula 37,04% remaja yarggadihdipanti asuhan
mendapatkan dukungan sosial yang sedang. Halengmdikasikan selain
ada sebagian remaja yang mendapatkan dukungah y@usgatinggi juga ada
remaja yang tinggal dipanti asuhan mendapatkan rjgeu sosial yang
cukup, yaitu cukup mendapatkan perhatian, sikamgdblong menolong,
dukungan positif, yang membantu remaja yang tinggaanti asuhan untuk
menghadapi maslah yang ada dikehidupan sehari-hari.

Di tabel 4.6 juga menunjukkan adanya 23,53% reipajdi asuhan putra
Muhammadiyah yang memiliki tingkat dukungan sogeaig rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa ada sebagian kecil dari remajey yanggal dipanti
asuhan putra Muhammadiyah kurang mendapatkan dakusgsial baik itu
dari teman sesama penghuni panti asuhan atau dpeggasuh panti asuhan.
Tingkat dukungan sosial yang redah dalam diri renyang tinggal dipanti
asuhan mengakibatkan remaja tersebut kurang dagraddptasi dengan
lingkungan, merasa kurang nyaman, dan tidak detgbal di panti asuhan.

Tingkat dukungan sosial yang rendah ini dapat beatkan oleh kurang
bisanya anak asuh yang tinggal dipanti asuhan pMuahammadiyah

beradaptasi dengan lingkungan baru, kemampuandigisasi yang kurang ,
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serta rasa kurang percaya diri yang rendah yangakératkan anak tersebut
tidak bisa bergaul dengan teman-teman yang lainnya.

Tabel 4.6 juga mengemukakan bahwa 3,92% remaja tyaggal dipanti
asuhan putra Muhammadiyah berada pada posisi saegdah. Hal ini
menunjukkan bahwa ada sebagian kecil dari remajey yanggal dipanti
asuhan putra Muhammadiyah sangat kurang mendapdtkamgan sosial
baik dari lingkungannya, baik pengasuh atau teman.

Hal ini dapat diakibatkan oleh kegagalan dalam aienjhubungan
dengan teman baru dalam lingkungan yang baru yargyakibatkan remaja
tersebut dikucilkan oleh lingkungannya. Hal laimgadapat mengakibatkan
hal tersebut adalah remaja tersebut tidak ingiteben dengan teman-teman
yang lainnya.

Hasil penelitian juga menunjukkan hasil sebesarudfiuk kriteria sangat
tinggi untuk dukungan sosial. Hal tersebut menukgumk bahwa tidak ada
remaja yang mendapatkan dukungan sosial secarausgmpHal tersebut
mengindikasikan bahwa panti asuhan masih memilékukangan dalam
memberikan dukungan sosial yang baik kepada regaajg tinggal disana,
baik itu dukungan sosial yang berasal dari pengasah yang berasal dari

teman sesama penghuni panti asuhan.
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b. Tingkat Hardiness Remaja Yang Tinggal Dipanti Asuha Putra
Muhammadiyah

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8 dagatatiui bahwa sebagian
besar anak asuh yang tinggal dipanti asuhan putflammadiyah memiliki
hardinessyang tinggi. Ini dapat dilihat dari data yang dudfiolah yang
menunjukkan bahwa 37,25% anak asuh berada padgokatieggi, 31,37%
anak asuh berada pada pada kategori sedang, 2h&@da pada kategori
rendah, 7,85% berada dalam kategori sangat Reratali,86% remaja yang
tinggal dipanti asuhan putra Muhammadiyah beradand&ategori tinggi
sekali.

Remaja dengan kategori sangat tinggi berjumlah %,96lal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian kecil dari remaja yamggal dipanti asuhan
putra Muhammadiyah memilikhardinessyang sangan tinggi. hal tersebut
mengindikasikan bahwa ada sebagian dari remajaty@gggl dipanti asuhan
putra Muhammadiyah memiliki kemampuan untuk mengpadtres yang
tinggi, kemampuan untuk mengontrol dirinya dengaik,imemiliki toleransi
terhadap stres, memiliki pola pikir yang lebih pidsserta mampu melihat
kesempatan yang ada sebagai bahan untuk belajar.

Remaja yang memiliki tingkahardinessyang tinggi dapat disebabkan
oleh kematangan sosial yang tinggi yang membuagjeetiersebut mampu
untuk beradaptasi dengan baik, dan mempu menjalimukikasi yang baik
dengan lingkungan sosialnya. Selain itu dapat bakan oleh kematangan

emosi yang baik yang mengakibatkan remaja tersedgoat mengendalikan
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dirinya ketika menghadapi suatu masalah. Sertagh@mgn — pengalaman
terdahulu yang membuat remaja tersebut dapat haemila ketika
menghadapai suatu masalah.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa remaja yang masuk aategnggi
berjumlah 37,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahagoritas anak asuh
yang tinggal di panti asuhan memilikiardiness yang tinggi dan ini
mengindikasikan bahwa anak — anak yang tinggal ndipasuhan putra
Muhammadiyah memiliki kekuatan untuk dapat bertattan tekanan hidup
yang berat, dapat beradaptasi dengan baik dilinggurparu, tahan terhadap
stres, memiliki pemikiran yang lebih positif.

Selain itu yang membuat mereka tetap bisa bertalgagan kondisi
mereka yang kurang mengenakkan yang diakibatkdn atek asuh sebagai
hasil evaluasi mengenai dirinya sehingga tercerddatam sikapnya yang
positif dengan mengekpresikan suatu sikap setwgu &étlak setuju yang
berasal dari berbagai sumber, baik eksternal maungpeimal.

Selain beberapa aspek yang mengindikasikandiness remaja yang
tinggal dipanti asuhan putra Muhammdiyah, tinggisiyfat hardinessyang
dimiliki oleh remaja yang tinggal dipanti asuhannuejukkan bahwa remaja
tersebut memiliki karakteristik mandiri, pantangnyerah, memiliki tingkat
kecemasan yang rendah, dan lebih toleransi terhsitzgs.

Hardinessremaja yang tinggi ini bisa dimungkinkan oleh pemnbalatar
belakang sosial, hubungan dengan lingkungan seekitar, karakteristik

remaja, pengalaman. Hubungan dengan orang tua, hdanongan serta
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persaingan dengan sesama teman penghuni pantinassdlah satu faktor
yang tidak bisa dikesampingkan adalah hubungaralsdengan lingkungan
sekitarnya baik itu teman sesama penghuni panthasmsuatau dengan
pengasuh panti asuhan.

Pada tabel 4.8 didapati pula 31,37% remaja yarggadihdipanti asuhan
memiliki sifathardinessyang sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa remaja
yang tinggal dipanti asuhan cukup mampu untuk mergeekanan —
tekanan yang dihadapi setiap hari oleh mereka, mamengatur dan
megontrol pikiran mereka serta pikiran mereka senMemiliki toleransi
terhadap stres yang cukup baik, cukup mampu betasla dengan
lingkungan baru.

Tabel 4.8 juga menyebutkan bahwa 21,57% remagndipsuhan masuk
dalam kriteria rendah. Hal tersebut mengindikasikahwa sebagian remaja
yang tinggal dipanti asuhan memiliki toleransi tetp stress yang kurang,
memiliki ketahanan terhadap stress yang kurang serapserta kemampuan
beradaptasi yang kurang terhadap lingkungan baru.

Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa 7,85% ramang tinggal
dipanti asuhan Putra Muhammadiyah masuk kedalatarierirendah sekali.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil remaag tinggal dipanti
asuhan memiliki kerentanan terhadap stress, retesg@but kurang dapat
menerima tekanan yang terjadi pada dirinya danbadran lingkungan yang
mengakibatkan mereka mengalami tekanan serta keosmmpuntuk

mengelola pikiran mereka yang mengakibatkan keaendan untuk berfikir
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negatif.

Hal ini dapat diakibatkan oleh kegagalan dalamadb@ptasi dengan
lingklungan baru, pola kelekatan dengan pengasuhg yharu, pola
pengasuhan orang tua, kesuksesan dalam menghadapiam terdahulu,

perbedaan pola asuh pengasuh panti asuhan demdmasph orang tua.

. Pengaruh Dukungan Sosial TerhadapHardiness Remaja Di Panti
Asuhan

Bagi remaja yang tinggal di panti asuhan, lingkungzanti asuhan
merupakan lingkungan sosial yang utama dalam befagmgatasi masalah
yang mereka hadapi. Masa remaja remaja adalah traasssi yang penuh
dengan tantangan dan masalah. Menurut Hurlock (1@08& beberapa
masalah yang dialami remaja, yaitu pertama magaiahdi, yaitu masalah-
masalah yang berhubungan dengan situasi dan kosidisimah, sekolah,
kondisi fisik, penampilan, emosi, penyesuaian $osimas dan nilai-nilai.
Kedua masalah khas remaja, yaitu masalah yang ltiakbat status yang
tidak jelas pada remaja, seperti masalah pencapaarandirian, kesalah
pahaman atau penilaian berdasarkan stereotip yaly,kadanya hak-hak
yang lebih besar dan lebih sedikit kewajiban diloéba oleh orangtua.

Remaja yang tinggal dipanti asuhan memiliki masajahg lebih berat
karena remaja yang tinggal dipanti asuhan tidaklydanendapatkan masalah
seperti masalah remaja pada umumnya. Selain masa&ataja pada

umumnya juga ditambah dengan masalah yang berhaburdgngan
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lingkungan baru, berpisah dengan orang tua, daekiatan dengan pengasuh
baru dan teman — teman yang baru (Dallimunthe, 2009

Pada remaja yang tinggal di panti asulendiness merupakan salah satu
variabel penting yang membantu remaja menghadapngsalahan dan
berkembang secara optimal menuju kedewasaan. Taa@ayahardiness
yang baik, remaja khususnya di panti asuhan tid&lan amampu
menyelesaikan konflik-konflik yang dialaminya dintieasuhan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informadivia penyesuaian diri
remaja di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah tergolaimggi yaitu
sebanyak 37,25% atau 19 orang remaja dari 51 supgelg diteliti.
Selebihnya 1,96% atau 1 orang remaja memiliki @dkardinesssangat
tinggi, 31,37% atau 16 orang remaja memiliki tiagkardiness yang tinggi,
21,57% atau 11 orang remaja memiliki tingkardinessyang rendah dan
7,85% atau 2 orang remaja memiliki tingkardinessyang sangat rendabh.

Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remdajpanti asuhan
memiliki hardinessyang tergolong menengah ke bawah, karena hanya ada
sedikit remaja yang memilikhardinessbaik (ada 39,21% remaja dengan
hardinesginggi dan sangat tinggi).

Dalam mencapdnardinesssecara maksimal, remaja di panti asuhan juga
memerlukan dukungan sosial dari orang-orang tetddkdingkungannya
yaitu dari pengasuh dan teman-teman sesama pengamtniasuhan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Winnubust dalam Smet (I3)4dng mengatakan

bahwa dukungan sosial tidak terlepas dari huburajaab, sehingga dari
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interaksi tersebut individu menjadi lebih tahu bahwrang lain telah
memperhatikan, mencintai dan menghargai dirinya.

Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal yi dalamnya
berisi pemberian bantuan yang melibatkan aspekagpag terdiri dari
informasi, perhatian emosi, penilaian dan bantuastrumental yang
diperoleh individu melalui interaksi dengan lingkam, dimana hal itu
memiliki manfaat emosional atau efek perilaku h@gierima, sehingga dapat
membantu individu dalam mengatasi masalahnya. Haldsam Smet
(1994:136) menyatakan bahwa melalui dukungan emakiodukungan
penghargaan, dukungan instrumental serta dukungdormasi dapat
bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan pgigolo

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dukungarakgaing diperoleh
remaja di Panti Asuhan Putra Muhammadiyah termagalam kategori
tinggi, terbukti dari 51 orang remaja yang ditefiibanyak 39,22% atau 20
orang remaja dalam kategori tinggi. Selebihnya % & orang remaja
memiliki tingkat dukungan sosial sangat tinggi,38% atau 17 orang remaja
memiliki tingkat dukungan sosial sedang, 23,53%ual2 orang remaja
memiliki tingkat dukungan sosial rendah dan 3,928ua orang remaja
memiliki tingkat dukungan sosial sangat rendah. iHanalisis ini
memberikan bukti empirik bahwa pengasuh dan terearah sesama
penghuni panti asuhan telah memberikan dukungaial spgng dirasakan
secara memadai atau cukup kepada kebanyakan rénpaati asuhan

Masalah hardinessremaja di Panti Asuhan bisa timbul bukan saja
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disebabkan oleh dukungan sosial kepada remaja, roteBissonete (1998)
banyak faktor yang bisa mempengaruhi antara |&enguasaan pengalaman
(mastery experiences), Perasaan yang positif iiigelof positivity), Pola
asuh orangtua (parental explanatory style), Kouasiilaktivitas (contributory
activities). Kemampuan sosial (social skills), Kegatan untuk tumbuh dan
berkembang (opportunity for growth).

Jika hal-hal tersebut dibiarkan tanpa ada perhatspat meningkatkan
masalah dalamhardiness remaja dipanti asuhan. Sumbangan efektif
dukungan sosial sebesar 9,3 % yang ditunjukkan mlehR-Square sebesar
0,093. berarti masih terdapat 93% faktor lain yarempengaruhinardiness
Dukungan sosial merupakan faktor yang mempengagehyesuaian diri,
walaupun demikian terdapat faktor-faktor lain ygmeylu dipertimbangkan
juga dalam upaya pengembangan penyesuaian dirja@inaganti asuhan.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilaifikm® korelasi Kxy)

sebesar 0,306 dengan tingkat signifikansi koefikmelasi {-tailed) sebesar

0,15 (p0,029). Jika nilai p< 0,05 maka hubungan antar variabel adalah

signifikan. Hal ini berarti ada hubungan positifnga signifikan antara
dukungan sosial dengarhardiness remaja di Panti Asuhan Putra
Muhammadiyah Malang. Dari hasil korelagtearson diketahui arah
hubungan adalah positif. Yang artinya semakin ftirtyggungan sosial maka
semakin tinggi puldhardiness sebaliknya semakin rendah dukungan sosial
maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya. Dedgaikian hipotesis

yang diajukan oleh peneliti diterima.
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d. Perbandingan Sumber Dukungan Sosial Yang Mempengahi Hardiness

Hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi untuk pengaruh
dukungan sosial yang berasal dari pengasuh terhbaapnessdiketahui
bahwa adanya pengaruh yang tidak signifikan dakudgan sosial terhadap
hardinessremaja yang tinggal dipanti asuhan. Hal ini dapktat dari nilai
Friung Yang sebesar 6,231 dengarsig( 0,020>0,05). hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang tidak ggnifdari dukungan
sosial yang berasal dari pengasuh terhdumginessremaja yang tinggal
dipanti asuhan.

Sedangkan hasil analisis untuk pengaruh dukungaralsgang berasal
dari teman sesama penghuni panti menunjukkan babwapat pengaruh
yang signifikan dari dukungan sosial dari temanagabterhadapardiness
remaja yang tinggal dipanti asuhan. Hal ini dapittat dari Fwung= 13,456
dengan sig 0,001 < 0.005. hal tersebut menunjukdsattapat pengaruh yang
signifikan dari dukungan sosial sosial dari temabhaya terhadap hardiness
remaja yang tinggal dipanti asuhan.

Perbedaan ini diindikasikan dipengaruhi oleh lalakang sosial sesama
anak panti asuhan yang sama, hubungan dengan tiggkusosial sekitar
yang intens, serta pengalaman dalam maenghadaplahagsng sama antar
sesama penghuni panti asuhan, Hubungan dengan tmandan hubungan
serta persaingan dengan sesama teman penghunagaiman.

Perbedaan ini juga dikarenakan oleh perbedaangaragmng dirasakan
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oleh penghuni panti asuhan dan pengasuh panti msBeasamaan perasaan
ini mengakibatkan hubungan yang dekat serta keamgimntuk saling
membantu yang mengkibatkan kerekatan emosionak g@@aghuni panti
yang juga meningkatkan dukungan sosial antar pengtanti asuhan serta
meningkatkarhardinessyang dimiliki oleh remaja di panti asuhan.

Selain itu, salah satu hal yang mendorong remajakwsaling mendukung
adalah dikarenakan kebutuhan berafiliasi yang tiqggda masa remaja.
Kebutuhan afiliasi merupakan suatu dorongan unteknbentuk hubungan
sosial yang memiliki unsur loyalitas, afeksi, dampati. Remaja dalam
perkembangannya lebih bergerak kearah teman sedsmgmngkan keluarga
adalah hal utama yang menjadi dasar afiliasi rentggagan kelompok
sebayanya (Monks, 1992: 230).

Hal lain yang mempengaruhi dukungan sosial yang diddalam diri
remaja Yyaitu kebutuhan untuk Memperoleh kebebasaandiri) yang
merupakan suatu tugas bagi remaja. Dengan kemamdiersebut berarti
remaja harus belajar dan berlatih dalam membuatren memilih alternatif,
membuat keputusan, bertindak sesuai dengan keputeasendiri serta
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dilakykaDengan demikian
remaja akan berangsur-angsur melepaskan diri dggrgantungan pada
orangtua atau orang dewasa lainnya dalam banyak hal

Dalam pencarian identitas diri, remaja cenderungikumelepaskan diri
sendiri sedikit demi sedikit dari ikatan psikis mgéuanya. Remaja

mendambakan untuk diperlakukan dan dihargai seloagag dewasa. Hal ini
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dikemukan Erikson (dalam Hurlock,2004) yang menamnajroses tersebut
sebagai “proses mencari identitas ego”, atau pemcaliri sendiri. Dalam

proses ini remaja ingin mengetahui peranan dan ddgunnya dalam

lingkungan, disamping ingin tahu tentang dirinyade.

Kemandirian seorang remaja diperkuat melalui prosesialisasi yang
terjadi antara remaja dan teman sebaya. HurlocB4(2thengatakan bahwa
melalui hubungan dengan teman sebaya, remaja bdbajpikir secara
mandiri, mengambil keputusan sendiri, menerima Kaah dapat juga
menolak) pandangan dan nilai yang berasal dariakgéudan mempelajari
pola perilaku yang diterima di dalam kelompoknya.

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosidbmpa dimana
remaja belajar untuk hidup bersama dengan oramgyiang bukan angota
keluarganya. Ini dilakukan remaja dengan tujuanukinmendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok teman sebayahieyga tercipta rasa
aman. Penerimaan dari kelompok teman sebaya inupakan hal yang
sangat penting, karena remaja membutuhkan adany@ripgan dan

keyakinan untuk dapat diterima oleh kelompoknya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukursgaial dari
teman sesama penghuni panti asuhan memiliki pehgeamg lebih besar
dalam mempengarutiiardinessdari pada dukungan sosial yang berasal

dari pengasuh panti asuhan. Hal itu dikarenakamrapla hal antara lain
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tingginya kebutuhan berkelompok yang tinggi padmaje, keinginan
untuk mandiri, persamaan perasaan dalam diri repejghuni panti, dan

latar belakang sosial yang sama.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisa pada bab IV maka dipbr kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dukungan sosial yang ada pada remaja yang tinggaitli asuhan putra
Muhammadiyah Malang yang berada pada tingkat yanggit dengan
prosentase 39,22%. Selain itu 33,33% masuk kategediang, 23,53%
berkategori rendah, dan 3,92% berkategori rendakaliseserta 0%
berkategori tinggi sekali.

2. Tingkat hardinessremaja yang tinggal dipanti asuhan putra Muhamnaduiy
Malaang yang barada pada tingkat yang tinggi, @ergosentasi 37,25%,
kategori sedang 31,37, berkategori rendah 21,5786 7d85% berkategori
sangat rendah, serta 1,96% berkategori tinggi sekal

3. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai signifikens=0,029. Sig p<5%
(0,029<0,05), artinya bahwa dukungan sosial bergrigsignifikan terhadap
hardiness.Dari nilai R square menunjukkan nilai sebesar 0,888 9,3%
oleh dukungan sosial, sedangkan sisanya 90,7% ghpein oleh variabel
lain.

4. Terdapat pengaruh yang positif dukungan sosiaktiEphardinessremaja
dipanti asuhan. Artinya semakin tinggi dukunganaogng diperoleh oleh

remaja dip anti asuhan, mak@ardinesgya akan semakin tinggi juga.
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Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yangralgh maka semakin
rendahhardinessya.

5. Sumber dukungan sosial yang mempenganahiiness remaja yang tinggal
di panti asuhan putra Muhammadiyah adalah dukurygeny berasal dari
teman sesama penghuni panti asuhan dari pada duksogial yang berasal

dari pengasuh panti asuhan.

B. Saran
Hasil penelitian ini terdapat beberapa saan yapatddijadikan pertimbangan
dari berbagai pihak, yaitu :

1. Bagi peneliti lain, untuk mempertimbangkan beber&péemahan dalam
penelitian ini agar dijadikan perhatian, antaran lalalam keterbatasan
kemampuan peneliti dalam mendeskripsikan hasil ljpeme kekuatan
instrumen untuk mengukur variabel juga harus dipd@ngkan, serta jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Bagi lembaga panti asuhan, untuk melakuakan pemsi@ag lebih konkrit
lagi agar dukungan sosial yang tinggi ini dapatatifaatkan dengan baik dan
dapat mengembangkan karakteristik hardiness yaagada anak asuh agar

menjadi lebih baik lagi.
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SKALA Hardiness

NO PERNYATAAN SS| S TS| STS
1 | Saya menyukai pekerjaan yang mengandung tantangan SS| S TS| STS
2 | Saya lebih suka menyendiri dari pada bersama teman —temarssS | S TS| STS
3 | Saya kurang yakin dengan kemampuan yang saya miliki SS| S TS| STS
4 | Perubahan yang mendadak akan membuat saya kesulitan [dalam

_ Ss| s TS| STS
menhgambil keputusan
5 | Dalam melakukan setiap pekerjaan saya merasa nyaman SS| S TS| STS
6 | Adanya perubahan akan berguna bagi saya SS| S TS| STS
7 | Saya senang melibatkan diri saya dengan orang banyak SS| S TS| STS
8 | Saya merasa bahwa orang — orang disekitar saya (tidak
Ss| s TS| STS
membutuhkan saya
9 | Saya dapat dengan mudah memulai tugas- tugas yang tidak say|
Ss| s TS| STS
harapkan

10 | Saya selalu memanfaatkan waktu luang yang ada SS| S TS| STS
11 | Saya yakin dapat menyelesaikan masalah dengan kemampuan

o Ss| s TS| STS
yang saya miliki

12 | Hidup ini terasa sangat menyenangkan SS| S TS| STS
13 | Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik

_ Ss| s TS| STS
baiknya.

14 | Saya merasa takut berada dalam lingkungan yang baru SS| S TS| STS
15 | Saya merasa kemampuan saya terbatas dibandingkan dengan

_ SS| s TS| STS
orang lain

16 | Saya dapat menikmati semua kegiatan yang saya lakukan | ss| S TS| STS
17 | Merubah hal — hal yang telah saya encanakan membuat saya

_ SS| s TS| STS
bingung

18 | Saya tidak takut salah ketika mengerjakan suatu pekerjaa SS| S TS| STS
19 | Saya selalu berusaha agar apa yang telah saya kerjakani har

' . . ' Ss| s TS| STS
lebih baik dari pada hari kemaren

20 | Saya kesulitan untuk terlibat dalam suatu kegiatan cgadak SS| S TS| STS

21 | Saya yakin saya dapat bangkit dari kegagalan SS| S TS| STS

22 | Saya takut salah dalam menghadapi hal — hal baru yang belun

Ss| s TS| STS
pernah saya lakukan

23 | Kegagalan seseorang merupakan akibat dari kesalaharagsya S TS| STS




sendiri

24 | Saya akan tetap tegar dalam menghadapi kegagalan SS| S| R| TS| STS
25 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya tanpa bantuanarang|l SS| S| R | TS| STS
26 | Saya banyak memiliki waktu luang yang saya sia — siakan SS| S| R| TS| STS
27 | Saya yakin banwa orang dapat barhasil jika mereka |mau
SS| S| R| TS| STS
berusaha
28 | Saya merasa pesimis dapat berhasil pada saat mengeugkan
_ SS| S| R| TS| STS
yang sulit
29 | Perubahan pada saya akan berdampak negatif SS| S| R| TS| STS
30 | Dalam menghadpaai kesulitan, saya tidak memiliki ififSjass | s | r| TS| sTs
pemecahan masalah
31 | Saya merasa tidak berdaya menghadapi tugas yang menump@s | S | R | TS| STS
32 | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya tepat waktu SS| S| R| TS| STS
33 | Bagi saya belajar hal baru merupakan suatu yang menyleaangss | S| R | TS| STS
34 | Saya merasa tidak nyaman berada dalam lingkunganyanghass | S| R | TS| STS
35 | Saya lebih suka mengerjakan hal — hal yang ringan darilpaldass | s | R | Ts| sTs
— hal yang membutuhkan kerja keras
36 | Dalam melakukan aktivitas, saya tidak mau setengah agate| SS| S| R | TS| STS
37 | Saya tidak dapat mengerjakan sepenuh hati SS| S| R| TS| STS
38 | Saya merasa tidak dibutuhkan oleh lingkungan sekitarsay | SS| S| R | TS| STS
39 | Saya suka mencoba hal — hal baru SS| S| R| TS| STS
40 | Untuk mengerjakan tugas yang baru saya merasa tidakyleerdass | S| R | TS| STS
41 | Saya mengalami kesulitan untuk dapat menyelesaikansfuga| s | R | Ts| sTs
tanpa bantuan orang lain
42 | Saa sulit menyesuaikan diri jika menghadapi suatuhaparnu | SS| S| R | TS| STS
43 | Saya bisa berhasil melakukan tugas saya apabila dibdeld 5| s | r| TS| sTS
orang lain
44 | Saya berusaha untuk bisa mandiri SS| S| R| TS| STS
45 | Saya merasa keberadaan saya tidak berarti bagi temanan |tem
SS| S| R| TS| STS
saya
46 | Saya merasa senang mengerjakan tugas apapun yang ##érepan
SS| S| R| TS| STS
kepada saya
47 | Saya lebih senang melihat orang lain bekerja SS| S| R| TS| STS
48 | Masalah yang saya hadapi akan mendewasakan saya SS| S| R| TS| STS
49 | Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dengan kemamp@an|saS| S| R | TS| STS
50 | Saya mudah bosan jika mengikuti suatu kegiatan SS| S| R| TS| STS




SKALA DUKUNGAN SOSIAL

NO PERNYATAAN SS| S| R |[TS|STS
1 | Setiap ucapan dan sikap pengasuh menunjukkan kasih sayangs R| TS| STS
2 | Jika saya menangis, teman-teman di panti mentertawakgan saSS| S| R | TS| STS
3 | Ketika saya sakit, pengasuh selalu mengingatkan saysk untu

. SS| S| R| TS| STS
minum obat.
4 | Pengasuh membiarkan saya walaupun saya pulang terlaarbat d
SS| S| R| TS| STS
sekolah.
5 | Pengasuh memberikan pujian atas prestasi yang telahabyat SS| S| R | TS| STS
6 | Pengasuh selalu membedakan saya dengan teman yang lain.SS| S| R | TS| STS
7 | Pengasuh selalu mendorong saya untuk giat belajar. SS| S| R| TS| STS
8 | Pengasuh tidak mendukung terhadap tindakan-tindakan say| SS| S| R | TS| STS
9 | Pengasuh menyediakan ruang untuk belajar yang cukupmyam@es | S| R | TS| STS
10 | Teman-teman di panti menolak ketika saya ingin meminjangu
_ SS| S| R| TS| STS
untuk membeli buku.

11 | Pengasuh memberi nasehat agar saya menjadi orang| yan

SS| s| R| TS| STS
berguna.

12 | Saya jarang mendapat teguran dari pengasuh atas kesgdaita

SS| S| R| TS| STS
saya perbuat.

13 | Pengasuh membelikan buku-buku pelajaran yang say&perly SS| S| R | TS| STS
14 | Meskipun saya meminta, pengasuh jarang membelikan

SS| S| R| TS| STS
perlengkapan sekolah

15 | Teman di panti memberi nasehat bila saya melakukan kesala SS| S| R | TS| STS
16 | Pengasuh bersikap tertutup ketika saya memintanasehat. | SS| S| R | TS| STS
17 | Teman di panti selalu menghibur apabila saya sedang.sedih| SS| S| R | TS| STS
18 | Saat saya kecewa dengan nilai ulangan sekolah, pengasuln |

_ SS| S| R| TS| STS
memarahi saya.

19 | Pada saat saya lalai menjalankan ibadah agama temantd| pan

_ SS| S| R| TS| STS
mengingatkan.

20 | Teman-teman di panti tidak pernah mengucapkan selanhairidi

SS| S| R| TS| STS
ulang tahun saya.

21 | Pengasuh senang jika saya melakukan pekerjaan denggan baiSs | S| R | TS| STS




22 | Teman-teman di panti selalu mencela kesalahan yang|saya
SS TS| STS
lakukan.
23 | Pengasuh mengajarkan pada saya agar tidak mudah putus asas TS| STS
24 | Saya jarang diberi kesempatan untuk menunjukkan kemampu
S TS| STS
saya.
25 | Semua peralatan tersedia di panti asuhan. SS TS| STS
26 | Teman di panti keberatan saat saya meminjam alat tulisnya | SS TS| STS
27 | Saya mendapat keterangan yang cukup tentang cara balagr
_ _ S TS| STS
baik dari pengasuh.
28 | Saya tidak mempunyai tempat untuk bertanya tentang |cara
_ S TS| STS
menyelesaikan masalah.
29 | Teman-teman di panti mau meminjamkan buku catatan sgaf sa
_ SS TS| STS
tidak masuk sekolah.
30 | Pengasuh menolak saat saya meminta sepatu baru |ugtuk sl sTs
mengganti yang sudah rusak.
31 | Teman — teman mengajarkan pada saya mengenai SaQRan sl sTs
santun.
32 | Saat saya bimbang, tidak ada teman di panti yang memberika sl sTs
saran.
33 | Teman-teman di panti turut prihatin bila saya sedand.saki SS TS| STS
34 | Pengasuh kurang memahami atas kesulitan yang saya |aka|i sl sTs
dalam pelajaran.
35 | Pengasuh sering menanyakan perkembangan prestasi apaig s sl sTs
peroleh di sekolah.
36 | Teman-teman di panti suka mengabaikan pendapat saya. SS TS| STS
37 | Ketika mendapat nilai yang bagus, teman-teman di pagd sl sTs
memberi selamat pada saya.
38 | Teman-teman di panti menganggap pendapat saya tidakgent SS TS| STS
39 | Saya dan teman-teman di panti saling memberi semangak uak sl sTs
mencapai masa depan yang lebih baik.
40 | Teman-teman di panti kurang mendukung keputusan yara| sgy Ts| sTs
ambil.
41 | Jika saya kesulitan mengerjakan tugas, teman di payi sl sTs
meminjamkan buku pelajaran.
42 | Uang saku sekolah saya hanya cukup untuk biaya transpoia sl sTs
saja.
43 | Saya mendapat saran dari teman —teman di saat saya bingang sl sTs
untuk menentukan suatu pilihan.
44 | Pengasuh jarang memberi jalan pemecahan bila teriggli sl sTs
permusuhan dengan teman di panti asuhan.
45 | Panti asuhan menyediakan buku-buku bacaan. SS TS| STS
46 | Pengasuh tidak memberi saya obat ketika saya sakit. SS TS| STS




47 | Pengasuh menganjurkan agar saya lebih bersabar dajgm Ts| sTs
menghadapi masalah.

48 | Teman-teman di panti enggan berbagi pengetahuan deaggn|sSS TS| STS

49 | Teman-teman di panti mennyakan keadaan saya bila tgrls Ts| sTs
berbeda dari biasanya.

50 | Keluhan-keluhan saya kurang ditanggapi oleh pengasuh. SS TS| STS

51 | Teman-teman di panti meyakinkan saya agar saya selalayaergg sl sTs
diri.

52 | Kelemahan yang saya miliki sering menjadi bahan ejekaane gq sl sTs
di panti.

53 | Di panti asuhan tersedia sarana olah raga yang saya lamtuhk| Ss TS| STS

54 | Pengasuh jarang memberi uang untuk jajan. SS TS| STS

55 | Pengasuh menjelaskan tentang alasan pentingnya sagskuoten gg sl sTs
kegiatan keagamaan.

56 | Teman di panti mencela bila saya melakukan kesalahan. SS TS| STS

57 | Pengasuh selalu mendukung saya untuk menjadi pribadj |ygg sl sTs
mandiri.

58 | Pengasuh tidak peduli ketika saya menghadapi masalah. SS TS| STS

59 | Saat saya sakit, pengasuh mengantar saya untuk periksacke Ts| sTs
dokter.

60 | Pengasuh jarang membantu saya memahami hal-hal yang bely Ts| sTs

saya ketahui.
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